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ABSTRAK

Nama . Intan Kemalasari

NIM : 190205059

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Pada Materi Matriks Kelas X1 SMA

Pembimbing | : Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd.
Pembimbing Il : Khairina, M.Pd.
Kata Kunci : Model Think Talk Write (TTW), Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis

Salah satu kemampuan yang penting dalam pembelajaran matematika adalah
kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika harus dikembangkan, siswa harus dibiasakan untuk memecahkan
masalah dalam proses pembelajaran. Kenyataannya siswa memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang tergolong rendah. Oleh karena itu, diperlukan
suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa salah satunya yaitu model Think Talk Write. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran Think Talk
Write. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan design one-
group pretest-posttest. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA
Negeri 5 Banda Aceh dengan pemilihan sampel menggunakan teknik random
sampling. Dari 5 kelas yang ada, terpilih satu kelas eksperimen yaitu kelas XI-1IPA
2. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari instrumen utama yaitu soal tes,
dan instrumen pendukung yaitu RPP dan LKPD. Kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji-t (paired sample t-test). Hasil pengolahan data penelitian uji n-
gain dan uji-t pihak kanan, diperoleh bahwa hasil rata-rata angka n-gain pada
kelas eksprimen yakni 0,69 dari hasil tersebut terlihat bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis termasuk kategori sedang. Kemudian
diperoleh thirung > traver Yaitu 21,19 > 1,70 maka H, ditolak dan H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran Think Talk
Write. Peningkatan tersebut terjadi karena model pembelajaran ini sangat
memperhatikan tahapan berpikir siswa dalam memahami masalah, dan berdiskusi
sesama teman kelompok serta siswa mampu untuk menjelaskan dan
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berbagai macam ilmu pengetahuan seperti ilmu agama, sains, sosial,
bahasa dan matematika, berkontribusi pada proses pembelajaran dan pendidikan
di sekolah. Matematika bidang yang berperan penting pada sistem pendidikan.
Matematika adalah ilmu yang sangat dibutuhkan bagi kehidupan manusia dan
memiliki kemampuan untuk membantu berkembangnya ilmu-ilmu lainnya. Selain
itu, matematika dapat membantu kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi
di dunia yang semakin berkembang.! ini juga dapat dilihat oleh fakta bahwa
sekolah memberikan matematika lebih banyak jam pelajarannya daripada mata
pelajaran lainnya. Selain itu, matematika diajarkan di setiap jenjang pendidikan,
mulai dari sekolah dasar, hingga sekolah menengah, bahkan di beberapa
perguruan tinggi.

Pada kehidupan sehari-hari kita pasti melakukan aktivitas yang berkaitan
dengan matematika seperti menghitung. Tetapi, siswa menganggap matematika
sebagai salah satu pelajaran yang sulit, Akibatnya, minat siswa dalam
mempelajari matematika masih kurang, dan siswa memiliki kendala dalam
memecahkan soal-soal yang berhubungan dengan pemecahan masalah.

Matematika melatih siswa pada kemampuan bepikir logis, sistematis dan Kritis,

' Fahri Riansyah dan Arnida Sari, “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Talk Write (TTW) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari
Kemampuan Awal Matematika”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, 2018, h. 119



melatih cara berpikir dan kemampuan penalaran peserta didik yang berguna dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan dalam kehidupan sehari-hari.?

Salah satu materi pada matematika adalah matriks. Pada saat peneliti
melakukan tes awal dan observasi pembelajaran siswa, permasalahan yang
dialami pada materi matriks adalah operasi hitung matriks, pembuatan model
matematika, dan kesulitan menemukan penyelesaian untuk masalah yang
diberikan. Pada pembelajaran matematika yang mengatur kompetensi dasar adalah
kurikulum. Kurikulum 2013 yang telah direvisi pada tahun 2018 menekankan
pentingnya meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Karena
itu, pemecahan masalah sangat penting untuk proses pembelajaran. Lima standar
yang telah ditetapkan oleh National Countil of Teachers of Mathematics untuk
pembelajaran matematika : (1) Penalaran, (2) Komunikasi, (3) koneksi,
(4) Representasi, serta (5) Pemecahan Masalah.® Pemecahan masalah adalah
upaya siswa untuk menggunakan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
mereka dalam memecahkan masalah yang sudah mereka pelajari.*

Menurut Polya, ada empat langkah yang dapat siswa lakukan saat
memecahkan masalah; (1) memahami masalah; (2) membuat rencana pemecahan

masalah; (3) menerapkan rencana yang telah ditentukan untuk memecahkan

2 Ai Solihah, “Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) Terhadap
Hasil Belajar Matematika” Jurnal SAP, Vol. 1, No. 1, Agustus 2016, h. 45

¥ National Countil of Teachers of Mathematics ( 2000)

* Aminuddin Faisal Aziz, Widya Kusumaningsih dan Noviana Dini Rahmawati.
“Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan strategi Think Talk
Write (TTW) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP”, Jurnal
matematika dan pendidikan matematika, vol. 2, No. 2, 2020, h. 128.



masalah, dan (4) mengecek kembali jawaban yang telah didapat pada saat
memecahkan masalah.

Dari hasil penilaian yang telah dilakukan oleh Programme for
Internasional Student Assessment 2022 (PISA) menunjukkan bahwa siswa
Indonesia memiliki kemampuan matematika yang sangat rendah. Dari 80 negara
yang berpartisipasi, Indonesia berada pada peringkat 69.° Dari hasil survey PISA
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk menjawab soal standar
internasional pada materi dasar masih rendah. Kemampuan ini dapat dianggap
sebagai kemampuan awal ketika mereka mengikuti pembelajaran matematika.
Hasil survei ini mendorong upaya untuk meningkatkan pembelajaran matematika,
khususnya kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika.

Peneliti mengidentifkasi awal kemampuan peserta didik di SMA Negeri 5
Banda Aceh, dengan memberikan soal tes dalam bentuk essay. Adapun bentuk
butir soal yang diberikan adalah “Bu Ani seorang pengusaha makanan kecil yang
menyetorkan dagangannya pada tiga kantin sekolah. Tabel banyaknya makanan
yang disetorkan setiap harinya sebaga berikut:

Tabel 1.1 Dagangan Pada Kantin Sekolah

Kacang Keripik Es lilin
(satuan bungkus) | (satuan bungkus) | (satuan bungkus)
Kantin A 10 10 5
Kantin B 20 15 8
Kantin C 15 20 10

® Polya, G. (1973). How To Solve It. (Princeton: Princeton University Press)

® OECD, PISA 2022 Databese, Insight and Interpretations (Paris OECD Publishing,
2023)



Harga sebungkus kacang, keripik dan es lilin berturut-turut adalah Rp.2.000,
Rp.3.000, Rp.1.000. Hitunglah pemasukan harian yang diterima Bu Ani dari
setiap kantin serta total pemasukan harian dari seluruh kantin dengan penyajian
bentuk matriks.”

Dari soal tersebut, diharapkan siswa mampu menuliskan unsur-unsur yang
diketahui dan yang ditanyakan, mampu merencanakan strategi penyelesaian,
mampu menyelesaikan dengan benar, dan memeriksa kembali hasil yang
didapatkan.

Berikut merupakan salah satu jawaban peserta didik atas soal yang

diberikan:

Gambar 1.1 Hasil \']'awaban Siswa
Pada gambar 1.1 merupakan salah satu jawaban dari siswa yang

membuktikan bahwa tidak menerapkan memahami masalah, bahkan beberapa
indikator tidak terpenuhi sama sekali. siswa tidak menuliskan indikator dari
merencanakan pemecahan masalah dan langsung melaksanakan penyelesaian

tanpa adanya penjelasan, dan mengakibatkan tidak ada kesimpulan yang diberikan



dan tidak ada proses memeriksa kembali. siswa gagal dalam menyelesaikan soal
tersebut dengan cara yang tepat.

Berdasarkan hasil penelitian awal tersebut, dari 31 siswa yang mengikuti
tes awal diperoleh persentase skor kemampuan memahami masalah sebesar
3,23%, kemampuan merencanakan strategi penyelesaian sebesar 22,58%,
kemampuan menyelesaikan masalah 16,13%, dan kemampuan pengecekan
kembali sebesar 0%. Berdasarkan fakta tersebut, dapat dikatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih kurang.

Peneliti juga melakukan wawancara pada siswa mengenai soal yang
diberikan, mereka mengatakan bahwa soal ini berbeda dari contoh yang guru
berikan saat masuk ke kelas, sehingga kesulitan menyelesaikannya. Jadi, dapat
simpulkan masih rendahnya kemampuan siswa untuk memecahkan masalah.

Hasil dari observasi di SMA Negeri 5 Banda Aceh menunjukkan bahwa
siswa mendengarkan, mengikut pelajaran dan memperhatikan saat guru
menjelaskan materi. Ketika soal diberikan kepada siswa untuk diselesaikan,
mereka menghadapi kesulitan dalam memecahkannya, dan sebagian besar hanya
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan soal yang sama seperti dengan contoh
yang guru berikan saat pelajaran berlangsung.

Seorang guru yang mengajar matematika di SMA Negeri 5 Banda Aceh
mengatakan bahwa kurangnya kemampuan memecahkan masalah karena mereka

kurang aktif selama pelajaran dan soal-soalnya tidak seperti dengan contoh. siswa



kesulitan untuk memecahkan masalah pada soal yang diberikan karena tidak
terbiasa dan tidak dilatih untuk melakukannya.’

Setiap jenjang pendidikan melibatkan seorang guru dalam proses
pembelajaran. Guru berperan penting dalam mengajar untuk membimbing,
mengajarkan siswa bagaimana belajar yang sesungguhnya dan bagaimana
memecahkan masalah dalam pembelajaran yang dilakukan. Maka dapat dikatakan
bahwa keberhasilan pembelajaran siswa sangat bergantung pada proses yang
dilaksanakan guru.® Untuk mendorong siswa untuk terus belajar dan mencapai
tujuan mereka, seorang guru harus memiliki model tersendiri dalam pembelajaran.
Model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk membantu siswa
mencapai tujuan akademik atau meningkatkan hasil belajar mereka, seperti
pemecahan masalah matematis. Guru dapat menerapkan model Think Talk Write
(TTW). Model TTW ini melibatkan kegiatan siswa untuk berpikir, berbicara, serta
menulis yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika pada siswa.” Model pembelajaran TTW ini dinilai tepat untuk
mengatasi pemecahan masalah matematis, karena model pembelajaran ini
merupakan salah satu pembelajaran yang belajar secara berkelompok yang dapat
membantu siswa mengkontruksi pengetahuannya sendiri, mengkomunikasikan

pemikirannya dan menuliskan hasil diskusi, dimana model TTW ini membangun

” Hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMA Negeri 5 Banda Aceh

8 Uba Umara, Psikologi Pembelajaran Matematka (Melaksanakan Pembelajaran
Matematika Berdasarkan Tujuan Psikologi), (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), h. 11.

% Aena Malini, dkk “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Talk Write
(TTW) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X1 MIA SMA NW
Mataram Tahun Pelajaran 2019/2020” Griya Jurnal Of Mathematics Education and Application,
Vol. 1, No. 4, 2021, h. 713



pemikiran, refleksi, dan mengatur ide-ide. Selanjutnya, siswa harus menulis
berdasarkan ide-ide mereka. Model TTW meliputi tiga tahap yaitu (1) Siswa
mempelajari materi (think). Pada tahap ini sejalan dengan indikator memahami
masalah, yaitu siswa diharapkan dapat membaca, serta berpikir dalam memahami
masalah yang diberikan oleh guru. (2) Siswa mendiskusikan hasil pembelajaran
materi (talk). Pada tahap ini berkaitan dengan indikator merencanakan dan
melakukan penyelesaian, dimana siswa berdiskusi dengan teman kelompok
setelah mereka memahami permasalahan. (3) Siswa menuliskan ide-ide yang
diperoleh dari tahap berdiskusi (write). Pada tahap ini siswa menuliskan
penyelesaian dan dapat melakukan pengecekan kembali hasil penyelesaian yang
telah ditulis.® Model pembelajaran Think Talk Write ini memiliki tahap
pembelajaran yang sesuai dengan tahap pemecahan masalah menurut Polya, dan
model pembelajaran ini dilakukan secara berkelompok. Sehingga, model
pembelajaran ini diyakini dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan
siswa dalam pemecahan masalah matematis.

Ice Wirevenska, Dewi Rulia Br Sitepu, dan Khairina Afni melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa”. Hasilnya
menyatakan bahwa siswa yang diajarkan melalui model Think Talk Write
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah lebih baik daripada siswa yang

diajarkan dengan pembelajaran langsung.'’ Dari hasil penelitian tersebut

% Supandi, dkk, “Think Talk Write Model for Improving Students Abilities in
Mathematical Representation” International Journal of Instruction, Vol. 11, No. 3, 2018, h. 78



menujukkan bahwa dengan pembelajaran yang menerapkan model Think Talk
Write bisa membantu siswa dalam memecahkan masalah matematis.

Maka, sebagai upaya dalam membantu siswa untuk dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis, maka dilakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada

Materi Matriks Kelas XI SMA”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah
adalah “Apakah model pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi matriks kelas XI

SMA?”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah “Untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada

materi matriks kelas X1 SMA melalui model pembelajaran Think Talk Write.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberi kebaikan-kebaikan
kepada seluruh pembaca baik secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat yang

diharapkan pada penelitian ini diantaranya :

1 |ce Wrevenska, Dewi Rulia Br Sitepu, Khairina Afni, “Penerapan Model Pembelajaran
Think Talk Write Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa”, Jurnal Serunai
llmu Pendidikan, Vol.8 No.1, 2022, h. 53



1. Secara Teoritis

a. Diharapkan pada penelitian ini dapat membantu dalam
mengembangkan model pembelajaran Think Talk Write yang dapat
membantu siswa memecahkan masalah dengan lebih baik.

b. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan informasi tentang
kemajuan ilmu pendidikan dan menjadi bahan kajian yang relevan
bagi peneliti lain.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti, meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan baru
dengan mengunakan model pembelajaran Think Talk Write.

b. Bagi Guru, meningkatkan keterampilan mengajar dapat menerapkan
sebagai model pembelajaran di kelas untuk terciptanya suasana
belajar yang bervariasi dan mencapai hasil belajar yang terbaik.

c. Bagi Sekolah, menjadi suatu masukan atau saran yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

d. Bagi siswa, mempermudah siswa dalam memahami materi,
membantu menumbuhkan rasa semangat dan minat belajar siswa
pada matematika dengan menggunakan model pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah

menjadi lebih baik.
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E. Definisi Operasional

Berikut penjelasan dan batasan yang digunakan pada penelitian ini untuk
mencegah kesalahpahaman atau mempermudah dalam pemahaman dari penelitian
ini:

1. Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh merupakan
daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.*?

Model Pembelajaran TTW merupakan model yang mendorong peserta
didik untuk berpikir, berbicara, dan menulis tentang topik tertentu. Model ini
memiliki ciri-ciri berikut: memulai dengan membaca materi, berpikir tentang
masalah yang disajikan, berbicara tentang apa yang mereka baca dengan diskusi,
dan menuliskan hasil dari diskusi tersebut.*?

Jadi, pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh model
pembelajaran Think Talk Write terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa

2. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut peneliti, peningkatan merupakan suatu proses yang dilakukan

untuk mendapatkan perubahan atau meningkatnya suatu kualitas diri seseorang,

baik dibidang keterampilan, bisnis, pendidikan.

12" Ebta Setiawan, KBBI: Pengaruh, Diakses pada tanggal 17 Desember 2023 dari situs
https://kbbi.web.id/pengaruh

3 Fahri Riansyah dan Arnida Sari, “Pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari
kemampuan awal matematika”, Jurnal pendidikan matematika, Vol 1, No 2, 2018, h. 121


https://kbbi.web.id/pengaruh

11

Kemampuan pemecahan masalah merupakan upaya siswa dalam
memecahkan masalah berdasarkan pengetahuan, pemahama serta keterampilan
yang telah dimiliki dalam menyelesaikan permasalahan. Kemampuan pemecahan
masalah terdiri dari empat tahap penyelesaian: memahami masalah, merencakan
masalah, menyelesaikan masalah seusai dengan rencana dan melihat kembali
untuk setiap langkah yang sudah dilakukan. Agar proses berpikir berjalan dengan
baik, siswa harus memahami setiap tahap dalam pemecahan masalah.'*

Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kegiatan memilih strategi yang akan digunakan dengan benar dan tepat
serta mampu menafsirkan solusinya. Dengan demikian penempatan kegiatan
pemecahan masalah merupakan proses pembelajaran matematika.

Jadi, maksud peningkatan kemampuan pemecahan masalah dalam
penelitian ini yaitu melihat perubahan kemampuan pemecahan masalah matematis
setelah diterapkannya model pembelajaran Think Talk Write.

3. Masalah Matematis

Dalam belajar matematika pada dasarnya seseorang tidak terlepas dari
masalah karena berhasil atau tidaknya seseorang dalam matematika ditandai
adanya kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Menurut
pendapat ahli bahwa masalah matematis yang dihadapkan kepada siswa dalam

pelajaran matematika berupa soal, suatu masalah bagi siswa jika tidak dapat

" Aminuddin Faizal Aziz, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) dengan Strategi Think Talk Write (TTW) Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa SMP” Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika,Vol. 2, No. 2,
2020, h. 128.
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dengan segera menjawab pertanyaan atau tidak dapat menjawab pertanyaan
dengan menggunakan prosedur rutin yang telah diketahuinya.*®

Masalah matematis dalam penelitian ini merupakan suatu situasi yang
dihadapi siswa yang memerlukan suatu penyelesaian untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Masalah matematis dalam penelitian ini berupa masalah yang
berbentuk soal cerita yang menghendaki pemecahan untuk menyelesaikannya dan
tujuan utamanya yaitu menekankan pada bagaimana cara Sampai pada suatu
jawaban.

4. Materi Matriks

Materi matematika pada penelitian ini adalah materi matriks di kelas XI
semester ganjil pada kurikulum 2013. Adapun kompetensi dasarnya yaitu :
KD 3.3 Menjelaskan matriks dan kesamaan matriks dengan menggunakan
masalah kontekstual dan melakukan operasi pada matriks yang meliputi
penjumlahan, pengurangan, perkalian skalar, dan perkalian, serta transpose. dan
KD 4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan matriks dan
operasinya.

Adapun indkator pencapaian kompetensi yang akan menjadi fokus materi
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.3.6  Menghitung operasi perkalian dua matriks.
4.3.4 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan operasi

perkalian dua matriks

1> Qyarifah Fadillah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dalam Pembelajaran
Matematika” Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA, ISSN. 2009, h. 553



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran Matematika

Proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan, baik
perubahan perilaku dalam interaksinya dengan lingkungannya dikenal sebagai
pembelajaran. Jika seseorang memiliki kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi
dengan insting atau kebiasaan, maka proses pembelajaran akan terjadi.
Pembelajaran adalah bantuan yang guru berikan agar pemerolehan pengetahuan
dapat terjadi, serta untuk membentuk sikap dan kepercayaan pada siswa agar
mereka dapat belajar dengan baik.

Semua bidang ilmu berhubungan satu sama lain, salah satunya adalah
Matematika.” Matematika adalah komponen penting dalam pendidikan. sehingga
matematika diwajibkan pada semua tingkatan sekolah, dari sekolah dasar, sampai
sekolah menengah maupun perguruan tinggi. Oleh karena itu, matematika
merupakan mata pelajaran yang wajib dengan tujuan membantu siswa memahami
bagaimana matematika dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika adalah proses pendidikan dimana guru
mengajarkan matematika kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, dan
kreatifitas berfikir siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Tujuan

pembelajaran matematika ini adalah untuk mencapai hasil terbaik jika

! Zubaidah, A. Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2015), h.5

? Rusydiana, D."Penerapan model cooperative script untuk meningkatkan hasil belajar
matematika. Indonesian Journal of Educational Development, 2021 1(4), h. 683-691.

13
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pembelajaran dilakukan dengan efektif yang memungkinkan semua siswa secara
aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran.® Diharapkan siswa untuk dapat
belajar berpikir kritis, kreatif, logis, dan kemampuan bekerja sama melalui

pelajaran matematika.

B. Kemampuan Pemecahan Masalah
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kemampuan berasal
dari kata mampu yang berarti dapat atau bisa, dan imbuhan ke- dan an
menghasilkan kata kemampuan yang berarti kuat, sanggup, mampu melakukan
sesuatu.* meningkatkan kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu tujuan
dalam pembelajaran matematika. Kemampuan untuk memecahkan masalah dan
menyampaikan ide atau informasi melalui tulisan, lisa, gambar, dan metode
lainnya.”

Dalam matematika, untuk menyelesaikan permasalahan, siswa diharapkan
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM) yang baik.
KPMM adalah proses utama atau potensi yang dimiliki oleh siswa untuk
menyelesaikan soal cerita, soal non-rutin, serta pengaplikasian matematika dalam

kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajarannya lebih berfokus pada proses dan

* Zubaidah, A & Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2015), h. 8

* Ebta Setiawan, KKBI: Mampu, Diakses pada tanggal 20 Mei 2023 dari situs
https://kbbi.web.id/mampu

% Sumartini, T. S. “Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui
pembelajaran berbasis masalah”. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 5(2), 2016,
h. 149.


https://kbbi.web.id/mampu
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strategi yang digunakan siswa untuk menyelesaikan masalah.® Diharapkan siswa
memecahkan masalah matematis yang baik saat menyelesaikan masalah karena
mereka dilatih untuk melakukannya dengan sering diberikan soal yang tidak
biasa.

Jadi, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah adalah kemampuan
untuk mencari dan mengolah informasi, menyelesaikan soal, soal non-rutin dan
memilih menerapkan strategi yang tepat untuk dapat memecahkan masalah
matematis dengan menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki. Sehingga,
tujuan utama dari pembelajaran matematika adalah untuk dapat meningkatkan
keterampilan penalaran, pemecahan masalah, dan komunikasi.

2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah
polya disajikan berikut ini.”

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Langkah
— langkah Pemecahan Masalah

Pemecahan Masalah Berdasarkan | Indikator Pemecahan Masalah Berdasarkan
Langkah- Langkah menurut Polya Langkah — Langkah Polya

siswa mengidentifikasi apa diketahui dan
ditanyakan pada soal

Menentukan strategi pemecahan
Merencanakan Penyelesaian masalah yang sesuai untuk menyelesaikan
masalah

Menyelesaikan Masalah dengan | Menyelesaikan soal sesuai dengan rencana
cara yang direncanakan

Memahami Masalah

Apakah hasil yang diperoleh sesuai dengan

Melakukan Pengecekan Kembali soal yang ditanyakan. Ada 4 hal yang

® Nofita Damayanti & Kartini, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa SMA Pada Materi Barisan dan Deret Geometri” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 11,
No. 1, 2022, h. 109.
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dapat digunakan dalam  melakukan

pengecekan, yaitu :

1. Membandingkan hasil yang diperoleh
dengan pertanyaan

2. Menginterpretasikan jawaban yang
didapat

3. Menemukan metode alternatif untuk
menyelesaikan masalah tersebut

4. Mengidentifikasi adakah jawaban atau
hasil lain yang memenuhi.

Sumber: Diadaptasi dari Risma Astutianti, dkk \

C. Model Pembelajaran Think Talk Write
1. Pengertian Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)

Model Think Talk Write merupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif, Model pembelajaran TTW yang pada dasarnya dibangun melalui
berpikir, berbicara, dan menulis. Model ini berpengaruh signifikan terhadap hasil
dan aktivitas belajar siswa. Model TTW baik digunakan untuk melatih berpikir
siswa dengan baik. Untuk itu model ini menekankan pada peningkatan daya
berpikir kritis, imajinasi, dan analisis masalah.® Dalam pembelajaran matematika,
model TTW diterapkan melalui tiga kemampuan matematis yakni berpikir
matematis, berbicara matematis, dan menulis matematis. Berpikir matematis
diterapkan dengan memahami suatu peristiwa atau masalah matematis.
Permasalahan matematis ini dikemas dalam masalah kehidupan. Kemampuan
berbicara ini diterapkan saat siswa mengemukakan secara lisan berbagai ide

berdasarkan pengetahuannya.

® Risma Astutiani. “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Berdasarkan Langkah Polya” Seminar Nasional Pascasarjana UNNES, 2019. h. 299

% M. Silfia, dkk, “The Effect of the Think Talk Write (TTW) Learning Model on the
Students’ Abilitiy to Write Commercial Letters in High School Student Grade XI” Proceding of
the 2nd International Conference on Language, Literature, dan Education 2019, h.259
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Selanjutnya, kemapuan menulis diterapkan dengan mengarahkan siswa
untuk menuangkan ide matematis yang telah diperolehnya, dalam bentuk tulisan
menggunakan bahasa matematis yaki simbol-simbolataupun konsep dan aturan
matematis. Dengan demikian, model TTW ini memiliki hubungan dengan
kemampuan matematis.® Pembelajaran ini terdiri dari tiga tahap yaitu:

a. Tahap Think

Pada tahap think ini siswa dilatih untuk dapat berpikir secara aktif dengan
membaca suatu teks yang berisi soal atau materi. dan membuat catatan tentang
konsep yang telah dibaca, baik yang telah diketahuinya, maupun langkah-langkah
yang telah diambil untuk menyelesainnya dalam bahasanya sendiri.

b. Tahap Talk

Talk merupakan mengkomunikasikan kembali informasi yang telah
ditemukan pada tahap sebelumnya, dalam proses ini menekankan pada kegiatan
diskusi kelompok sehingga dapat lebih merefleksikan serta memperkaya
pengetahuan melalui proses berbagi ide-ide. Dengan demikian, pada tahap talk ini
siswa diberikan kesempatan untuk dapat aktif berkomunikasi dan berinteraksi
antara sesama individu. Oleh karena itu, tahap talk penting untuk pembentukan
ide melalui proses berbicara.

c. Tahap Write

Write berkenaan dengan menuliskan hasil yang mereka peroleh dari hasil

diskusi dengan teman kelompok. Oleh karena itu, dalam kegiatan menulis

memerlukan kreativitas siswa yang meliputi tahapan mengorganisir ide-ide secara

1 Jsrok’atun, & Amelia Rosmala. Model-Model Pembelajaran Matematika,

(Jakarta:Bumi Aksara, 2018)
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sistematis dan terstruktur, mengoreksi kembali hasil tulisan untuk menemukan
hal-hal yang masing dianggap kurang, dan meyakini hasil tulisan sebagai hasil
pekerjaan secara maksimal.™

Maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran TTW artinya model
yang mengajarkan siswa agar dapat merencakan dan melakukan kegiatan
pembelajaran dengan cermat, yaitu dengan cara berpikir (think), berdiskusi atau
bertukar pendapat (talk), serta menuliskan hasil dari diskusi (write) agar tujuan
dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

2. Langkah — Langkah Model Pembelajaran Think Talk Write

Adapun langkah — langkah Model Pembelajaran Think Talk Write sebagai

berikut :

Tabel 2.2 Langkah — langkah Pelaksanaan Model Think Talk Write

No Tahap Keterangan
1 | Think 1) Guru memberikan penjelasan singkat tentang materi
(Berpikir) yang akan dibahas

2) Guru memberikan LKPD yang berisikan soal yang
harus dikerjakan siswa

3) Siswa membaca masalah pada LKPD, memahami
masalah yang diberikan dan menulis catatan kecil
tentang apa yang ia ketahui dan tidak diketahui pada
masalah tersebut. Terjadi proses berpikir saat mereka
membuat catatan kecil.

2 | Talk 4) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 3-5

(Berbicara) siswa

5) Siswa berdiskusi dengan teman kelompok mereka
tentang isi catatan yang dihasilkan pada tahap think.
Berdiskusi pada kegiatan ini menggunakan bahasa
mereka sendiri. Soal yang diberikan diharapkan
dapat diselesaikan melalui diskusi ini. Dan
menghasilkan strategi yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal yang diberikan

3 | Write 6) Siswa mengumpulkan pengetahuan dari diskusi dan

' Muhsyanur, Pemodelan dalam Pembelajaran. (Jawa Barat: Forum Silaturahmi Doktor
Indonesia,Forsiladi, 2021), h. 155-156
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(Menulis) menuliskan jawaban dari soal sesuai dengan strategi
yang telah di rencanakan penyelesaiannya pada tahap
talk

7) Siswa diberikan kesempatan untuk memeriksa
kembali hasil kerjanya dengan teman sekelompok.

8) Anggota kelompok menyampaikan hasil diskusi,
serta hasil kerja, dan anggota kelompok lainnya
memberikan tanggapan.

9) Kegiatan terakhir adalah menuliskan refleksi dan
kesimpulan tentang materi yang dipelajari.

Sumber: Modifikasi dari Misnah Mannahali.**
3. Kelebihan Model Think Talk Write
Kelebihan model pembelajaran kooperatif Think Talk Write adalah dapat
mengembangkan kemampuan untuk menyampaikan ide atau gagasan dengan
kata-kata, membandingkannya dengan ide orang lain, dan meningkatkan
kreativitas siswa, meningkatkan pemahaman tentang materi pelajaran melalui
diskusi dan berinteraksi kelompok. Sehingga siswa aktif saat proses pembelajaran
karena dibiasakan berkomunikasi dengan teman dan guru.
4. Kekurangan Model Think Talk Write
Kekurangan model pembelajaran Think Talk Write adalah siswa yang
merasa dirinya mampu mengerjakan soal sendiri maka siswa tersebut kurang
mempertimbangkan pendapat dari anggota lain. siswa kurang percaya diri dalam
mengemukakan ide-ide dalam menyelesaikan permasalahan. Upaya untuk
mengantisipasi hal tersebut adalah guru harus benar-benar mempersiapkan siswa

dengan baik saat mengikuti proses pembelajaran dimana siswa diharapkan aktif

2 Misnah Mannahali. “Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Dalam Pengajaran
Keterampilan Menulis Bahasa Jerman”. In Prosiding Seminar Nasional Dies Natalis UNM Ke-57,
2018, h. 404.



20

selama proses pembelajaran, memotivasi siswa untuk tidak hilangnya suatu

kepercayaan diri dalam mengungkapkan ide-ide dalam kelompoknya.*®

D. Kaitan Model Think Talk Write dengan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah salah satu hal penting dalam proses pembelajaran
matematika. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan
seseorang menggunakan pengetahuan matematika yang telah dimiliki dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Adapun
tahapan-tahapan keterlaksanaan model pembelajaran Think Talk Write dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebagai berikut :

Pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis dikarenakan model pembelajaran ini melibatkan
siswa secara aktif berpikir, berinteraksi serta menulis dengan teman sekelompok
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Pada tahap Think, Siswa diminta untuk dapat membaca berfikir dalam
memahami masalah yang diberikan oleh guru, serta membuat catatan kecil
mengenai apa yang telah diketahui dan tidak diketahui dan memikirkan rencana
yang akan digunakan untuk penyelesaian permasalahan. Dengan tahap ini maka
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami masalah yang diberikan
oleh guru.

Pada tahap Talk, Siswa diminta untuk berdiskusi dengan teman

sekelompokya mengenai apa yang telah mereka pahami, siswa dituntut untuk

3 pipit Retnowati& Arta Ekayati, “Think Talk Write Sebagai Upaya Meningkatkan
Komunikasi Matematis Siswa” SIGMA (Kajian llmu Penididkan Matematika), Vol. 6, No. 1,
2020, h. 23
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dapat berinteraksi secara aktif sehingga menghasilkan strategi yang akan
digunakan dalam penyelesaian masalah yang diberikan.

Pada tahap Write, Siswa menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah
direncanakan, sehingga menuliskan penyelesaian permasalahan secara sistematis
dan pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk dapat melakukan
pengecekan kembali hasil penyelesaian yang telah ditulis, sehingga pada tahap ini
meningkatkan indikator penyelesaian masalah. Dengan melalui ketiga tahapan
tersebut dapat membuat siswa untuk aktif dan belajar sesama teman, sehingga

dapat menumbuh kembangkan pemecahan masalah siswa.**

E. Materi Matriks

Pembahasan materi berdasarkan KD 3.3: Menjelaskan matriks dan
kesamaan matriks dengan menggunakan masalah kontekstual dan melakukan
operasi pada matriks yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian skalar,
dan perkalian, serta transpose. dan KD 4.3: Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan matriks dan operasinya™

1. Pengertian Matriks

Matriks adalah susunan angka persegi panjang dengan baris dan kolom,

Susunan horizontal disebut baris, dan susunan vertikal disebut kolom. Bentuk

umu matriks sebagai berikut :

Y Ice Wirevenska, “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa”, Jurnal Serunai limu Pendidikan, Vol. 8, No.
1, 2022, h. 48-49

1> peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) NO. 37 Tahun 2018
tentang KI KD
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aiq ai» Ain
a1 (0% Aorn
Am1  AOm2 Amn

2. Ordo Matriks
Jumlah baris dan kolom yang membentuk suatu matriks. A4,,, artinya
matriks A berordo m X n banyaknya baris m dan banyaknya kolom n.

a [b\ c

Misalkan A = (d e T

), [ baris sebanyak m

l Ordom x n
Kolom sebanyak n
3. Operasi Matriks
1) Penjumlahan matriks dan pengurangan matriks
Matriks A dan B dapat dijumlahkan dan dikurangkan, jika memiliki ordo

yang sama. Dan cara penjumlahan dan pengurangan adalah dengan menjumlah

dan mengurangkan elemen-elemen matriks yang seletak. Jika A = (;1; g)

_ (3 5\ i
B = (6 4) disebut matriks berordo 2 x 2

Sehingga dapat dilakukan penjumlahan dan pengurangan.

a. Penjumlahan

avr=( )+ G D=G15 17)=6 %)

b. Pengurangan

a-n=( D+C D-G230D-C2 %)
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2) Perkalian matriks dengan skalar

Misalkan matriks A = (a;;), maka hasil kali dengan skalar k yaitu
A = (k. a;;). caranya yaitu dengan mengalikan semua elemen matriks dengan

bilangan skalar.

Contoh :

A= (g Z)dank = 2, maka:

222 5D- (5 1)

24 = (
3) Perkalian Dua Matriks
Syarat dua matriks dapat dikalikan jika: banyaknya kolom matriks A
dengan banyak baris pada matriks B sama, dan hasilnya adalah matriks C.
Amxn - Bnxg =Crmxq
Proses perkalian matriks dapat dilakukan dengan mengalikan setiap elemen

pada baris matriks sebelah kiri dengan kolom matriks sebelah kanan, lalu hasilnya

a b

dijumlahkan. Jika matriks A = (C d) dan B = (f q) maka perkalian A

S

dengan B dapat ditentukan dengan persamaan:

b b
AB:(CCI Z)(Ir9 3)=(?§Id: foidi)

Contoh :
A= (i ;) dan B = (g 4),maka :

=1 ) D-(Gaies 12420

12 + 30 6+20) _ (32 26)

AB=(4+12 248 16 10
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Contoh soal kemampuan pemecahan masalah pada perkalian dua matriks :

Pada salah satu sekolah berencana membuat seragam batik untuk guru disekolah
tersebut. Ada dua toko yang menawarkan produknya, yaitu toko batik kencana
dan toko batik salman. Setiap guru memiliki kebutuhan seragam dengan ukuran
yang berbeda-beda. Berikut adalah daftar harga yang ditawarkan oleh kedua toko

berdasarkan ukuran (dalam rupiah). Dan kebutuhan masing-masing guru :

Toko M L XL Ukuran | Guru
Batik Kencana | 110.000 | 135.000 | 150.000 M 8
Batik Salman | 120.000 | 130.000 | 160.000 L 4
XL 24

Berapakah total biaya yang dikeluarkan jika memesan batik pada toko batik
Kencana, dan total biaya yang dikeluarkan jika memesan baju batik pada toko
batik Salman?
Penyelesaian :

Memahami masalah
Diketahui :
Harga baju batik pada toko batik Kencana yaitu : M = Rp.110.000,
L = Rp.135.000, XL = Rp.150.000
Harga baju batik pada toko batik Salman vyaitu : M = Rp.120.000,
L = Rp.130.000, XL = Rp. 160.000
Guru yang memerlukan ukuran M sebanyak 8 buah baju, ukuran L sebanyak 4
buah baju, dan ukuran XL sebanyak 24 buah baju.

Merencanakan Penyelesaian
Misalkan harga baju pada kedua toko sebagai matriks A, dan baju yang

dibutuhkan oleh guru sesuai ukuran sebagai matriks B.
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Maka :

A= (110.000 135.000 150.000) B = ( 8 >

120.000 130.000 160.000 244

Melaksanakan Penyelesaian

AXB=
(120.000 130.000 160.000 5

110.000 135.000 150.000) < g )
24

_ (110.000 X 8+ 135.000 x 4 + 150.000 x 24)
120.000 x 8 + 130.000 x 4 + 160.000 x 24

_ (880.000 + 540.000 + 3.600.000)
960.000 + 520.000 + 3.840.000

= (3320000

Memeriksa Kembali
Toko batik kencana = Rp.110.00 X 8 + Rp.135.000 X 4 + Rp.150.000 x 24
= Rp.880.000 + Rp.540.000 + Rp.3.600.000 = Rp.5.020.000
Toko batik salman = Rp.120.00 X 8 + Rp.130.000 X 4 + Rp.160.000 x 24
= Rp.960.000 + Rp.520.000 + Rp.3.840.000 = Rp.5.320.000
Jadi, biaya yang dikeluarkan jika memesan baju batik pada toko batik kencana
yaitu Rp.5.020.000, dan biaya yang dikeluarkan jika memesan baju batik pada
toko batik salman yaitu Rp.5.020.000.
F. Pembelajaran Matriks berdasarkan Model Think Talk Write
Adapun penerapan pembelajaran materi matriks berdasarkan model
pembelajaran Think Talk Write dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.3 Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Matriks berdasarkan
Model Pembelajaran Think Talk Write

keterangan Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik

Refleksi Pendahuluan 1. Siswa berfikir tentang materi
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1. Guru menyampaikan materi
Matriks.

2. “Guru memotivasi siswa
jika materi dikuasai dengan

yang baru.

Siwa  mendengarkan dan
memahami  penjelasan  guru
serta menanyakan kesulitannya.

baik. maka akan dapat
membantu
Tahap I: Kegiatan Inti:
Berfikir 3. Guru membagikan LKPD Menerima LKPD dan mencoba
(Think) memahami masalah secara memahaminya, lalu membuat
individual, dan membuat catatan kecil untuk didiskusikan
catatan kecil. dengan teman kelompoknya.
4. Guru membagi siswa siswa mendengarkan pendapat
Tahap II: kedalam kelompok dengan atau ide temannya dan saling
Berbicara 3-5 orang. berpendapat untuk
atau 5. Mempersiapkan siswa agar merencanakan strategi
berdiskusi dapat  berinteraksi dengan penyelesaian permasalaha.
(Talk) teman kelompoknya secara Siswa berdisuksi untuk
aktif untuk membahas isi merumuskan kesimpulan dari
LKPD. Guru sebagai hasil disksui dengan anggota
mediator lingkungan belajar. kelompoknya.
6. Mempersiapkan siswa untuk Menulis secara sistematis hasil
Tahap I1I: menulis sendiri  informasi yang sesuai dengan yang telah
Menulis yang mereka peroleh sebagai direncanakan oleh kelompok.
(Write) hasil kesepakatan dengan Siswa mempresentasikan hasil
anggota kelompoknya. diskusinya.
7. Guru meminta  masing- Siswa menanggapi jawaban
masing kelompok temannya.
mempresentasikan hasil
pekerjaan mereka
8. Guru meminta kelompok
lain menanggapi jawaban
dari kelompok lainnya.
Evaluasi Kegiatan Penutup

9. Guru meminta siswa untuk
merangkum isi pembelajaran
tentang matriks yang sudah
dipelajari.

10. Guru menanyakan tanggapan
siswa mengenai  proses
pembelajaran yang sudah
berlangsung.

Siswa membuat kesimpulan.

10. Siswa memberikan tanggapan.

Sumber: Modifikasi dari Robby Nur dan Akmal Sholah.™®

1 Robby Nur dan Akmal Sholah, “Modifikasi Model Pembelajaran Think Talk Write
(TTW) Dengan Strategi Pembelajaran Tugas dan Paksa” In Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan KALUNI, Vol. 2, 2019, h. 590.
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G. Penelitian yang Relevan

Banyak penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah matematis ketika model pembelajaran Think
Talk Write digunakan. Berikut ini adalah beberapa temuan penelitian:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Khairunisa Herdiyani, dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Matematika” jurnal
tersebut diterbitkan pada tahun 2021. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII-I MTs Hifzhil Qur’an Medan
meningkat setelah menerapkan model pembelajaran Think Talk Write. Pada
siklus 1, Banyak siswa menerima skor yang sangat rendah, dari 69,96% turun
menjadi 10,34% pada siklus I1. siswa yang berada dalam kategori cukup dan baik
sebesar 31,03% dan bertambah menjadi kategori baik dan sangat baik sebesar
89,65%.""

Penelitian Khairunisa Herdiyani dan penelitian ini  sama-sama
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, namun penelitian Khairunisa Herdiyani
dilakukan pada siswa kelas VII MTs Hifzhil Qur’an sedangkan penelitian ini
dilakukan pada siswa kelas XI SMA Negeri 5 Banda Aceh.

Kedua, Penelitian Gustina, dengan judul “Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Matematika Siswa Kelas XI AP 1 SMK Negeri 2 Mataram Melalui

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) Pada Pokok

" Khairunisa Herdiyani. “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal llmiah
Mahasiswa Pendidikan [JIMEDU], Vol. 1, No. 4, h. 9.
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Bahasan Statistika Tahun Pelajaran 2016/2017”. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terjadinya peningkatan komunikasi matematika siswa dengan siklus | dan
Il adalah 52,38% dan 78,57%, setelah guru menerapkan model pembelajaran
siklus 1 dan siklus 11 masing-masing 87,5% berkategori baik dan 100%
berkategori sangat baik.'®

Penelitian Gustina dan penelitian yang akan dilakukan sama-sama
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write dan pada kelas XI SMA,
Namun, Penelitian Gustina dilakukan di SMK Negeri 2 Mataram, dan mengukur
kemampuan komunikasi matematis pada topik bahasan statistika, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan di SMA Negeri 5 Banda Aceh, mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi matriks.

Ketiga, Penelitian Astrid Chandra Sari, dengan judul “Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Dengan Model
Pembelajaran Think Talk Write”. Hasil penelitian diketahui bahwa 83,3% siswa
yang diajarkan dengan menggunakan model Think Talk Write mencapai
ketuntasan belajar. Dan dari perhitungan didapat rata-rata Kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen adalah 84 dan untuk kelas

kontrol adalah 78. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran

'8 Gustina. “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas XI AP 1
SMK Negeri 2 Mataram Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW)
Pada Pokok Bahasan Statistika Tahun Pelajaran 2016/2017” Tesis. (Mataram: Universitas
Mataram, 2018), h. 7.
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Think Talk Write terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran pada aspek
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.™®

Penelitian Astrid Chandra Sari dengan penelitian ini sama-sama
menggunakan model Think Talk Write dan mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, Namun penelitian Astrid terfokus pada materi
segiempat (keliling dan luas jajargenjang, persegi panjang, dan persegi) pada
siswa kelas VIII SMP, sedangkan penelitian ini terfokus pada materi matriks pada

siswa kelas XI SMA.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian dapat dirumuskan berdasarkan kajian teori dan
penelitian yang relevan diatas: “kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
pada materi matriks terdapat peningkatan melalui model pembelajaran Think Talk

Write (TTW)”

9 Astrid Chandra Sari. “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa SMP Dengan Model Pembelajaran Think Talk Write”. Jurnal of Mathematics Education
and Science, Vol. 1, 2018, h. 12.
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini meggunakan eksperimen kuantitatif. Tujuan dari eksperimen
ini adalah agar mengetahui bagaimana suatu perlakuan berdampak pada kelompok
tertentu yang diberikan perlakuan, dan untuk menentukan hubungan sebab-
akibat." metode penelitian yang menyelidiki sampel tertentu dengan data numerik
disebut dengan pendekatan kuantitatif. Sebuah metode eksperimen untuk
mengetahui bagaimana variabel tertentu berdampak padaorang lain dalam kondisi
yang terkendali
Penelitian ini menggunakan Pre-Experimen pada satu kelas yaitu kelas
eksperimen. Model Think Talk Write akan digunakan selama proses pembelajaran
di kelas eksperimen. Desain One Group Pre-Test-Post-Test untuk penelitian ini.
Dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling yang akan memilih satu
kelas secara acak, akan diberi pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum diterapkan model pembelajaran. Kemudian diberikan perlakuan dengan
model Think Talk Write, dan diberikan post-test untuk melihat kemampuan
pemecahan masalah matematis setelah pembelajaran yang diterapkan model
pembelajaran. Lihat Tabel di bawah untuk gambaran yang lebih baik:
Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest
Kelompok Pre-test | Perlakuan Post-test

Eksperimen 0; X 0,

Sumber: Diadaptasi dari Sugiyono.2

! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 227
2 Sugiyono, Metodologi Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.75
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Keterangan :

O, : Tes awal sebelum diberikan perlakuan

X : Pembelajaran dengan model pembelajaran Think Talk Write
O, : Tes diberikan setelah perlakuan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian bertempat di sekolah SMA Negeri 5 Banda Aceh yang berada di
JL. Hamzah Fansuri No,03, Kopelma Darussalam, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda
Aceh Prov. Aceh, penelitian ini diteliti saat semester ganjil tahun pelajaran
2023/2024.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Area generalisasi yang terbentuk dari objek atau subjek dengan kuantitas
dan ciri-ciri tertentu yang sudah dipilih untuk dapat dipelajari mendapat
kesimpulan.® Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas XI SMA Negeri 5
Banda Aceh yang terdiri dari 5 kelas
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.* Penilitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Simple Random
Sampling. dari 5 kelas yang ada, satu akan dipilih, kelas XI-IPA 2 digunakan

sebagai kelas eksperimen.

% Indra Jaya, Statistik Penelitian Untuk Pendidikan. (Medan: Cita Pustaka, 2010), h. 18.

* Sugiyono, Metodologi Penelitian........, h.81



D. Instrumen Penelitian

32

Instrumen penelitian alat untuk mengukur dan mengumpulkan data pada

penelitian, yang digunakan oleh peneliti yaitu instrumen yang merupakan

perangkat pembelajaran dan lembar tes.

1. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan Rencana

Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

2. Lembar tes

Lembar tes terdiri dari soal pre-test dan post-test. tujuan dari tes ini adalah

untuk mengetahui kemajuan belajar siswa. Soal tes dalam bentuk essay. Adapun

pedoman penskoran untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Skor Kriteria
0 Tidak menuliskan yang ditanya dan diketahui
dari soal
1 Salah Menuliskan yang diketahui dan ditanya
(0% < kebenaran < 20%)
2 Menuliskan salah satu apa yang diketahui atau
Memahami Masalah ditanya (20% < kebenaran < 50%)
3 Menulisakan yang diketahui dan ditanya tetapi
salah satunya salah (50% < kebenaran <
75%)
4 Benar menuliskan yang diketahui dan yang
ditanya dari soal (75% < kebenaran < 100%)
0 Tidak menuliskan strategi
Merencanakan 1 Salah dalam menuliskan strategi (0% <
) kebenaran < 20%)
penyelesaian - e
pemecahan masalah 2 Kurang tepat dalam menuliskan strategi
(50% < kebenaran < 75%)
3 Menggunakan strategi yang benar tetapi tidak

dapat dilanjutkan  penyelesaian  masalah
(50% < kebenaran < 75%)
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Benar dalam menuliskan strategi dan mengarah
ke jawaban yang benar (75% < kebenaran <
100%)

Menyelesaikan rencana
penyelesaian
pemecahan masalah

Tidak menuliskan penyelesaian masalah dari
soal

Ada penyelesaian tetapi prosedurnya salah
(0% < kebenaran < 20%)

Langkah penyelesaian tidak lengkap, tidak
memperoleh jawaban (20% < kebenaran <
50%)

Menuliskan langkah penyelesaian dengan
lengkap dan mengarah ke solusi yang benar
namun salah dalam  berhitung(50% <
kebenaran < 75%)

Benar menuliskan penyelesaian masalah dari
soal (75% < kebenaran < 100%)

memeriksa kembali
proses dan hasil

Tidak ada pengecekan dan tidak ada
kesimpulan

Pengecekan yang diberikan salah (0% <
kebenaran < 20%)

Melakukan pengecekan namun tidak ada
kesimpulan  yang  diberikan  (20% <
kebenaran < 50%)

Melakukan pengecekan namun kesimpulan
yang diberikan kurang tepat (50% <
kebenaran < 75%)

Melakukan pengecekan dan kesimpulan yang
diberikan dapat menjawab yang ditanya pada
soal (75% < kebenaran < 100%)

Sumber: Modifikasi dari Rahma Pratiwi & Nita Hidayati..5

E. Teknik Pengumpulan Data

Informasi yang terdapat di lapangan dapat dikumpulkan melalui teknik

pengumpulan data. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu melalui

metode tes, yang bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah sebelum dan sesudah perlakuan diterapkan, serta untuk

® Rahma Pratiwi dan Nita Hidayati. “ Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Kelas XI SMK Berdasarkan Tahapan Polya” Jurnal Educatio, VVol. 8, No. 1, 2022, h. 258.
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mengetahui apakah prestasi belajar mereka telah meningkat. Pre-test dan Post-test
dua jenis tes yang digunakan.

Tes awal (Pre-test) diberikan kepada siswa untuk menilai kemampuan
awal pemecahan masalah matematis. Tes yang diberikan kepada siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran Think Talk Write untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematis setelah diberikan perlakuan disebut

(Post- test).

F. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data adalah langkah penting dalam suatu penelitian. Peneliti
menganalisis data bertujuan untuk memberikan deskripsi sehingga data dapat
dipahami dan diperoleh kesimpulan. Data yang diolah merupakan data dari hasil
pre-test dan post-test kelas eksperimen penelitian ini. Setelah data dikumpulkan,
peneliti mengolah data dengan menggunakan statistik uji-t jenis paired t-test
analisis statistik dilakukan dengan cara berikut :

1. Mengubah data ordinal ke data interval

Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test berupa data ordinal.
Pada prosedur uji-t membutuhkan data berskala interval. Jadi, data yang
dikumpulkan dari kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematis
diubah dari data ordinal menjadi data berskala interval, baik dengan cara manual
atau dengan Microsoft Excel dengan cara berikut:®

a. Menghitung frekuensi setiap skor

® Buchari Alma, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal.
187.
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b. Menghitung proporsi berdasarkan frekuensi yang diperoleh dengan
membagi frekuensi skala ordinal dengan jumlah keseluruhan.

c. Menghitung proporsi kumulatif, dengan cara menjumlahkan setiap
proporsi secara berurutan.

d. Menghitung nilai Z

Dengan mengasumsikan proporsi kumulatif berdistribusi normal baku.

Maka nilai Z akan diperoleh dari tabel distribusi normal baku.

e. Menghitung nilai densitas fungsi Z, dengan rumus:

f.  Menghitung nilai skala/Scale Value (SV) dengan rumus:

D\ (density at lower limit — density at upper limit)
"~ (area below upper limit — area below lower limit)

g. Menghitung penskalaan
Nilai dari hasil penskalaan bisa dihitung menggunakan cara berikut:
(2) SV terkecil (SV min)
Mengubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) menjadi
sama dengan 1
(3) Transformasi nilai skala menggunakan rumus:
y =SV +|SV min |
2. Uji Statistik
Data berbentuk interval diuji dengan uji-t dengan taraf signifikan o = 0,05.
Langkah-langkah berikut digunakan untuk melakukan uji statistik dalam

penelitian ini :
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b.
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36

Mengubah data menjadi daftar distribusi frekuensi yang memiliki panjang
kelas yang sama, dengan cara:
1) Tentukan rentang (R). Yaitu data maksimum dikurangi data
minimum.
2) Banyak kelas interval dengan menghitung (K) = 1 + (3,3) logn

3) Tentukan panjang interval kelas

_ rentang
~ banyak kelas

4) Pilih batas bawah kelas interval pertama, data yang sama atau nilai
yang lebih kecil dapat digunakan, tetapi perbedaan harus kurang dari
panjang kelas yang ditentukan.’

Menghitung nilai rata-rata (x) dengan rumus :

2 fixi
> fi

X =

Keterangan :
X = jumlah rata-rata
fi = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas x;
x; = tanda kelas interval .®
Menghitung Varians (s°) data pre-test dan post-test dengan rumus:

, - RAMI RS x)°
> = nn—1)

Keterangan :

n = Banyak peserta didik

x; = tanda kelas

f; = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas x;.°

’ Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2016), h. 47-48.
® Sudjana, Metoda Statistika......, h. 70

° Sudjana, Metoda Statistika, ......, h. 95
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d. Uji Normalitas

Periksa apakah sampel yang dikumpulkan berdistribusi normal.

rumus yang digunakan dengan menggunakan uji chi-kuadrat, yaitu :
2 Zk (0; — Ep)?
* A T
i=1 i
Keterangan :

x? = distribusi Chi-kuadrat

O; = frekuesni nyata hasil pengamatan
E; = hasil yang diharapkan

k = banyak kelas.*

Hipotesis yang akan diuji adalah :
H, = hasil pre-test dan post-test berdistribusi normal
H; = hasil pre-test dan post-test tidak berdistribusi normal
Dengan signifikan @ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k — 1.
Dengan kriteria pengujian jika 3 > 7(2(1—a)(k_1) maka H, ditolak H,

diterima

e. Uji Hipotesis
Pengujian dengan menggunakan statistik uji t. Pengujian ini dilakukan

setelah data berdistribusi normal, maka lakukan Uji t untuk mengetahui
peningkatan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah
matematis. Peneliti menganalisis data dengan uji-t berpasangan (Paired
sample t-test) dengan rumus berikut :

Z_B

n

t = dengan, B =

Sl

% Sudjana, Metoda Statistika, -....., h. 273
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dan

0= B2

Keterangan:

B = Rata-rata selisih pre-test dan post-test kelas eksperimen

B = Selisih pre-test dan post-test kelas eksperimen

n = Jumlah sampel

Sp = Standar deviasi dari B.*

Hipotesis Pengujian:

Hy: uy = u, : Tidak terdapat peningkatan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa melalui model
pembelajaran Think Talk Write

H;: pu; >u, : Terdapat peningkatan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa melalui model pembelajaran

Think Talk Write
Kriteria keputusan:

Tolak H, jika nilai tpirung > traper dengan nilai dk = n- 1.
Dalam hal lainnya H; diterima.

Perolehan skor untuk kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa disesuaikan dengan rubrik kemampuan pemecahan masalah
matematis. Untuk skor 0, 1, 2 di kategorikan kurang/cukup dan untuk skor
3 dan 4 di kategorikan baik/sangat baik dengan merujuk pada tabel kriteria

kemampuan siswa.

1 sydjana, Metoda Statistika,......., h. 242



f.

39

Tabel 3. 3 Kriteria Kemampuan Siswa

No Tingkat Persentase Interpretasi

1 80% < X < 100% Sangat baik
2 60% < X < 80% Baik

3 40% < X <60% Cukup

4 20% < X < 40% Kurang

5 0% < X < 20% Sangat Kurang
Sumber: Suharsimi Arikunto

Uji N- Gain Score
Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai pre-
test dan post-test. Adapun rumus N- Gain ditentukan sebagai berikut:

skor postes — skor pretes

aln I ernormaltisast (g) skor ideal — skor p‘r‘eteS

Skor ideal yang digunakan yaitu 100. Sebelum melakukan uji score
N-gain terlebih dahulu data dikonversikan ke skala nilai 100,

menggunakan rumus berikut.

Y skor perolehan
. 100
Y skor maksimum

Skor =

Hasil perhitungan N-Gain diinterpretasikan dengan menggunakan

klasifikasi sebagai berikut:

Tabel 3.4 Klasifikasi Nilai N-Gain

No Nilai Klasifikasi
1 N-Gain > 0,7 Tinggi
2 0,30- 0,70 Sedang
3 0,00 - 0,29 Rendah

Sumber: Diadaptasi dari Gito Supriadi.12

12 Gito Supriadi, Statistik Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta : UNY Press, 2021) h. 180



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini diadakan di SMA Negeri 5 Banda Aceh di JIn. Hamzah
Fansuri No. 3, Kopelma Darussalam, Kec. Syiah Kuala, Kabupaten Kota Banda
Aceh, pada tahun ajaran 2023/2024. Berdasarkan data, sekolah memiliki
akreditasi A, dengan lingkungan sekolah yang memliki halaman yang luas, ruang
kelas yang layak, ruang guru yang sedang direnovasi, laboratorium, perpustakaan,
dan ruang bimbingan konseling.

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama
dilaksanakan pre-test untuk melihat kemampuan awal pemecahan masalah
matematis siswa, dan pertemuan kedua melaksanakan proses pembelajaran
sebanyak 1 kali pertemuan untuk kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write. Pembelajaran berlangsung selama 2 jam, dengan
satu jam pelajaran berdurasi 45 menit. Pada pertemuan ketiga dilaksanakan post-
test untuk melihat kemampuan akhir siswa dalam pemecahan masalah matematis.
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2023/2024 pada
tanggal 23 September 2023 hingga 07 Oktober 2023. Tabel berikut menunjukkan
jadwal kegiatan penelitian:

Tabel 4.1 Jadwal Pengumpulan Data Penelitian

No Hari Kegiatan Waktu Kelas
1 | Sabtu/ 23 September 2023 Pre-Test 60 Menit | XI-IPA 2
2 | Rabu/ 27 September 2023 Materi Perkalian 90 menit | XI-IPA 2

Dua Matriks
3 | Sabtu/ 07 Oktober 2023 Post- Test 60 menit | XI-IPA 2

Sumber: Jadwal Penelitian di SMAN 5 Banda Aceh

40
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B. Analisis Hasil Penelitian

Penelitian ini akan menganalisis data kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan model menggunakan pembelajaran Think Talk Write
pada materi perkalian dua matriks. Dalam penelitian ini, data kondisi awal
dikumpulkan melalui Pre-test secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi
perlakuan. Data kondisi akhir dikumpulkan melalui Post-test secara tertulis dan
dilaksanakan setelah diberi perlakuan.

Untuk prosedur statistik seperti uji-t, data harus berskala interval. Jadi data
ordinal diubah menjadi data interval sebelum digunakan uji-t, pada penelitian ini,
peneliti menggunakan Method of Successive Interval (MSI) dengan cara manual.
1. Analisis Skor Pre-test dan Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Siswa

Hasil pre-test dan Post-test kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Skor Pre-test dan Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Pos-test
1 A-1 14 29
2 A-2 4 23
3 A-3 11 25
4 A-4 7 16
5 A-5 10 27
6 A-6 3 17
7 A-7 8 27
8 A-8 17 32
9 A-9 1 28
10 A-10 15 26
11 A-11 1 19
12 A-12 14 24
13 A-13 10 28
14 A-14 13 30




42

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Pos-test
15 A-15 4 21
16 A-16 6 20
17 A-17 20 30
18 A-18 9 22
19 A-19 11 29
20 A-20 6 25
21 A-21 8 28
22 A-22 9 19
23 A-23 12 32
24 A-24 9 20
25 A-25 7 21
26 A-26 16 32
27 A-27 15 30
28 A-28 20 29

Sumber: Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

Selanjutnya akan dilakukan pengkonversi data ordinal ke interval dengan

MSI (Method of Successive Interval). Berikut ini merupakan langkah-langkah

mengubah data ordinal menjadi data interval data kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa kelas eksperimen.

a) Menghitung Frekuensi

Langkah pertama untuk menghitung frekuensi yaitu dari hasil penskoran

pre-test kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah

No Indikator yang di ukur 0 1 2 3 4 Jumlah
a. Memahami masalah 2 2 7 6 | 11 28
1 b. Merencanakan penyelesaian | 11 | 6 | 10 | 1 0 28
c. Melaksanakan penyelesaian 4 5 7 5 7 28
d. Memeriksa kembali hasil 25| 0 3 0 0 28
2 | a. Memahami masalah 8 1 |13 ] 5 1 28
b. Merencanakan penyelesaian | 15 | 2 | 10 | 1 0 28
c. Melaksanakan penyelesaian | 14 | 1 9 3 1 28
d. Memeriksa kembali hasil 27 | 0 1 0 0 28
Total 106 | 17 | 60 | 21 | 20 224

Sumber : Hasil Penskoran pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
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Adapun skor post-test kemampuan pemecahan masalah matematis
pesertaa didik kelas eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah

No Indikator yang di ukur 0 1 2 3 4 Jumlah
a. Memahami masalah 2 0 7 4 | 15 28
1 b. Merencanakan penyelesaian 0| 0| 7 1 |20 28
c. Melaksanakan penyelesaian 0 1 2 1 | 24 28
d. Memeriksa kembali hasil 2 3 |10 0 | 13 28
a. Memahami masalah 2 1 0 | 13 | 12 28
b. Merencangkan 0 o l11! o0l 17 28
2 penyelesaian
C. Melaksanz_;lkan 0 1 9 7 1 18 28
penyelesaian
d. Memeriksa kembali hasil | 3 7 4 0 | 14 28

Total 9 | 13 | 43 | 26 | 133 224

Sumber: Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Data ordinal di atas akan Kita ubah menjadi data berskala interval. Berikut
ini langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen

Skala Skor Ordinal Frekuensi
0 106
1 17
2 60
3 21
4 20
Frekuensi 224

Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kelas Eksperimen

Tabel 4.5 menunjukkan skala ordinal 0 memiliki frekuensi sebanyak 106,
skala ordinal 1 memiliki frekuensi sebanyak 17, skala ordinal 2 memiliki
frekuensi sebanyak 60, skala ordinal 3 memiliki frekuensi sebanyak 21, dan skala
ordinal 4 memiliki frekuensi sebanyak 20.

b) Menghitung Proporsi
Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah

seluruh frekuensi. ditunjukkan seperti pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.6 Menghitung Proporsi

Skala Skor Ordinal Frekuensi Proporsi
0 106 P = o0 = 04732
1 17 P, = % = 0,0759
2 60 P, = % = 0,2679
3 21 P, = % = 0,0937
4 20 P, = % = 0,0893

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi

c) Menghitung Proporsi Kumulatif (PK)
Proporsi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan
untuk setiap nilai.
PK; = 0,4732
PK, = 0,4732 + 0,0759 = 0,5491
PK; = 0,5491 + 0,2679 = 0,8170
PK, = 0,8170 + 0,0937 = 0,9107
PKs; =0,9107 + 0,0893 = 1,0000
d) Menghitung Nilai Z
Nilai z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi
bahwa proposi kumulatif berdistribusi normal baku. PK; = 0,4732, sehingga nilai
p yang akan dihitung adalah 0,4732 — 0,5 = —0,0268 letakkan di kiri karena
nilai PK; = 0,4732 adalah kurang dari 0,5. Selanjutnya lihat tabel z yang

mempunyai luas = —0,0268. Nilai tersebut terletak diantara nilai z = 0,06 yang
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luas 0,0239 dan z = 0,07 yang luas 0,0279. karena itu nilai z untuk daerah
proporsi 0,0268 diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut:
» Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,0268
x = 0,0239 + 0,0279
x = 0,0518

» Kemudian cari pembagi sebagai berikut:

Pembagi = X = 2918 _ 19328

nilai yang diinginkan - —0,0268

Sehingga diperoleh nilai z dari interpolasi adalah:

0,06+0,07 0,13
7, = = = —0,0672
—1,9328 —1,9328

Dengan demikian PK; = 0,4732 memiliki nilai z; = —0,0672.
Dilakukan perhitungan yang sama untuk PK,, PK;, PK,, dan PK.. Untuk
PK, = 0,5491 ditemukan nilai z, = 0,1234 PK; = 0,8170 ditemukan nilai
z3 = 0,9039. Untuk PK, = 0,9107 ditemukan nilai z, = 1,345, sedangkan
PKs = 1,0000 ditemukan nilai z nya tidak terdefinisi.

e) Menghitung Nilai Densitas Fungsi z

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

F(z) = \/%Exp (—%22>

Untuk z, = —0,0672 dengan r = % = 3,14

1 1
F(-0,0672) = ———Exp (_E(_0’0672)2>

2(%)

= 25071 Exp(—0,0022)
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= 25071 x 0,9978

F(—0,0672) = 0,3980
Jadi, nilai F(z,) sebasar 0,3980
Lakukan dengan cara yang sama unutk menghitung F(z,),F(z3), F(z,) dan
F(zs) ditemukan nilai F(z,) sebesar 0,3958, F(z3) sebesar 0,2650, F(z,) sebesar
0,1614 dan F(zs) sebesar 0.
f) Menghitung Scale Value
Berikut rumus yang digunakan Untuk menghitung scale value:

- Density at lower limit — Density at upper limit
~ Area under upper limit — Area under lower limit

Keterangan:

Density at lower limit = Nilai densitas batas bawah

Density at upper limit = Nilai densitas batas atas

Area under upper limit = Area batas atas

Area under lower limit = Area batas bawah

Untuk mencari scale value, ditentukan nilai densitas batas bawah
dikurangi batas atas kemudian dibagi nilai area batas atas dikurangi dengan batas
bawah. Untuk SV, nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil

dari 0,3980) dan untuk proporsi kumulatif juga 0 (dibawah nilai 0,4732)

Tabel 4.7 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Proporsi Kumulatif Densitas (F(z))
0,4732 0,3980
0,5491 0,3958
0,8170 0,2650
0,9107 0,1614
1,0000 0,0000

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))




Berdasarkan Tabel 4.7 maka didapatkan scale value sebagai berikut:

A

SVZ =

0-0,3980 —0,3980

T 04732—-0 04732

0,3980 — 0,3958

0,5491 — 0,4732

0,3958 — 0,2650

SV3 =

SV4 =

0,8170 — 0,5491

0,2650 — 0,1614

SVS =

09107 — 08170

0,1614 —0,0000

g) Menghitung Pe

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara berikut:

(@) SV terkec

1,0000 — 0,9107

nskalaan

il (SV min)

= —0,8411
00022 oo
0,0759
02508 _ 04882
0,2679 %
01950 _ 11058
0,0937
&old _ 1 8074
0,0893 ~
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Ubahlah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama

dengan 1.

Nilai 1 dipe

SV, = —0,8411

roleh dari :

—-0,8408 + x = 1

X

X

=1+ 08411

= 1,8411

Jadi SV min =1,8411

(b) Transformasi nilai skala dengan rumus

y =SV

+ |SV min|

y. = —0,8411 +1,8411 = 1,0000
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0,0289 + 1,8411 = 1,870

V2

0,4882 + 1,8411 = 2,3293

V3
v, = 1,1058 + 1,8411 = 2,9469
ys = 1,8073 + 1,8404 = 3,6485
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8 Skala Ordinal Menjadi Interval Data Pre-test Menggunakan MSI
(Manual)

Skala Fr Proporsi Densitas Scale

Ordin Prop Kumula | Nilai Z Scale
o ek tif (F(2) Value
0 106( 0,4732 | 0,4732 | —0,0672 | 0,3979 | —0,8408 | 1,0000
1 17 | 0,0759 | 0,5491 0,1234 0,3958 0,0276 | 1,8680
2 60 | 0,2679 | 0,8170 0,9039 0,2650 0,4882 | 2,3289
3 21 | 0,0937 | 0,9107 1,3450 0,1614 1,1058 | 2,9462
4 20 | 0,0893 | 1,0000 Td 0,0000 1,8073 | 3,6477

Sumber: hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method Successve
Interval (MSI) Prosedur Manual

Adapun tabel berikut merupakan data ordinal diubah menjadi interval
dengan prosedur manual excel:

Tabel 4.9 Skala Ordinal Menjadi Interval Data Pre-test Menggunakan MSI
Prosedur Excel 2010

Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
0 106 0,4732 0,4732 0,3980 | —0,0672 | 1,0000
1 17 0,0759 0,5491 0,3959 | —0,1234 | 1,8692
2 60 0,2679 0,8170 0,2652 0,9039 2,3293
3 21 0,0938 0,9107 0,1614 1,3452 2,9476
4 20 0,0893 1,0000 0,0000 3,6492

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive
Interval (MSI) Prosedur Excel 2010

Berdasarkan Tabel 4.9 langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale. Ini artinya skor 0

diganti dengan 1,0000, skor 1 menjadi 1,8692, skor 2 menjadi 2,3292, skor 3
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menjadi 2,9476 dan skor 4 menjadi 3,6492 sehingga data ordinal sudah menjadi
data interval.

Selanjutnya, dengan cara yang sama data ordinal post-test diubah menjadi
data skala interval, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Skala Ordinal Menjadi Interval Data Post-test Menggunakan MSI
(Manual)

Skala Fr PEIZLS Densitas Scale
Ordin ok Prop | Kumula | Nilai Z FQ) Value Scale

al tif

0 9 | 0,0402 | 0,0402 | —1,7486 | 0,0862 | —2,1525 | 1,0000
1 13 | 0,0580 | 0,0982 | —1,2918 | 0,1732 | —1,4942 | 1,6583
2 43 | 0,1920 | 0,2902 —05529 | 0,3424 | —0,8814 | 2,2711
3 26 | 0,1161 | 0,4063 | —0,2372 | 0,3879 | —0,3918 | 2,7608

4 133] 0,5938 | 1,0000 Td 0,0000 0,6533 | 3,8058

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive
Interval (MSI) Prosedur Manual

Tabel berikut merupakan perubahan data ordinal post-test menjadi data
interval dengan prosedur excel:

Tabel 4.11 Skala Ordinal Menjadi Interval Data Post-test Menggunakan
Prosedur Excel 2010

Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
0 5 0,0402 0,0402 | 0,0865 —1,7486 | 1,0000
1 13 0,0580 0,0982 | 0,1732 —1,2918 | 1,6584
2 43 0,1920 0,2902 | 0,3424 | —0,5529 | 2,2711
3 26 0,1161 0,4063 | 0,3879 | —0,2372 | 2,7608
4 133 0,5938 [1,0000| 0,0000 3,8058

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive
Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel 2010

Untuk data hasil tes kemampuan pemecahan maslah matematis, skor
jawaban pre-test kelas eksperimen diganti dengan skor yang ada pada kolom
scale, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.11. skor 0 menjadi 1,000, skor 1 i
menjadi 1,6584, skor 2 menjadi 2,2711, skor 3 diganti menjadi 2,7608, dan skor

4 menjadi 3,8058. Dengan demikian, data ordinal sudah menjadi data interval.
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Adapun data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang

telah diubah ke data interval dengan MSI dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai

berikut:
Tabel 4.12 Data Interval Pre-test dan Post-test Kelas EKsperimen
No Data Kelas Eksperimen
Kode Siswa Skor Pre-test Skor Post-test

1 A-1 17,45 27,86
2 A-2 10,65 22,70
3 A-3 15,52 25,23
4 A-4 12,61 18,57
5 A-5 14,64 26,20
6 A-6 10,20 19,18
7 A-7 13,31 26,33
8 A-8 19,23 30,44
9 A-9 8,87 26,82
10 A-10 19 25,84
11 A-11 8,87 19,94
12 A-12 17,45 24,18
13 A-13 15,67 27,37
14 A-14 16,91 28,91
15 A-15 10,82 21,60
16 A-16 12,40 21,37
17 A-17 21,10 28,91
18 A-18 13,94 22,65
19 A-19 15,26 27,86
20 A-20 12,40 24,67
21 A-21 13,31 26,82
22 A-22 14,18 22,16
23 A-23 16,38 30,44
24 A-24 13,39 21,64
25 A-25 12,61 22,25
26 A-26 18,53 30,44
27 A-27 17,90 28,91
28 A-28 21,26 27,86

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Kemudian, data dikonversikan dalam skala 100.

Skor =

Y. skor perolehan

Y skor maksimum

X 100



Adapun hasil dari konversi data dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 4.13 Hasil Konversi Data Pre-test dan Post-test Kelas EKsperimen

o1

Data Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Post-test
1 A-1 57,33 91,52
2 A-2 34,99 74,57
3 A-3 50,99 82,88
4 A-4 41,43 61,01
5 A-5 48,09 86,07
6 A-6 33,51 63,01
7 A-7 43,73 86,50
8 A-8 63,17 100
9 A-9 29,14 88,11

10 A-10 58,84 84,89

11 A-11 29,14 65,51

12 A-12 57,33 79,43

13 A-13 51,48 89,91

14 A-14 55,55 94,97

15 A-15 35,55 70,96

16 A-16 40,74 70,20

17 A-17 69,32 94,97

18 A-18 45,80 74,41

19 A-19 50,13 91,52

20 A-20 40,74 81,04

21 A-21 43,73 88,27

22 A-22 46,58 72,80

23 A-23 53,81 100

24 A-24 43,99 71,09

25 A-25 41,43 73,09

26 A-26 60,87 100

27 A-27 58,80 94,97

28 A-28 69,84 91,52

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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2. Pengolahan Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas Eksperimen
a. Pengolahan Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen
1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (x) dan simpangan baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan skor total dari data kondisi
awal atau pre-test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen sebagai berikut:

Diketahuin = 28
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
= 69,84 — 29,14
=40,70
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 logn
= 1 + 3,3log 28
= 1 + 3,3(1,4472)
= 1+4,7757

= 5,7757 (diambil K = 6)

. . Rent
Panjang kelas interval (P) = Banye;l%

40,70
" 57757

= 7,05
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Tabel 4.14 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai 2 x; x2 fixi fixi®
29,14 —36,18| 5 32,66 1066,68 | 163,30 | 533338
36,19 — 4323 | 4 39,71 1576,88 | 158,84 | 6307,54
43245028 | 7 46,76 2186,50 | 327,32 | 1530548
50,29 — 57,33 | 4 53,81 289552 | 21524 | 11582,06
57,34 — 64,38 | 6 60,86 3703,94 | 365,16 | 22223,64
6439 — 71,43 | 2 67,91 4611,77 | 13582 | 922354

Jumiah 28 1365,68 | 69975, 64

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian

Dari tabel 4.14 maka diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Y fix; _ 1.365,68
>fi 28

X = = 48,77

Varians dan simpangan bakunya adalah

,  nYfixi’ = fix)?
ST n(n—-1)

. 28(69975,64) — (1365,68)?
S1™ =

28(28 = 1)
, 1959317,92 — 1865081,86

iy 28(27)

94236,06
512 -

G

5,2 = 124,65
s, = 11,16

Variansnya adalah s;2 = 124,65 dan simpangan bakunya adalah s; = 11,16
2) Uji Normalitas Pre-test
Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan apakah data
penelitian ini berdistribusi normal. Jika tidak normal maka statistik parametrik
tidak dapat digunakan. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data Pre-test kelas

eksperimen adalah sebagai berikut :
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H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria pengujian jika z* > %, maka H, ditolak H; diterima.

a)(k-1)
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test sehingga diperoleh
X = 48,77 dans; = 11,16

Tabel 4.15 Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperimen

Batas
Nilai Tes St Luas Luas | gy | (0,
elas score Daerah

Daerah
29,135 —1,76 0,4608

29,14 — 36,18 0,0900 | 2,5200 5
36,185 | —1,13 | 0,3708

36,19 — 43,23 0,1793 | 5,0204 4
43,235 | —-0,50| 0,1915

43,24 — 50,28 0,2472 | 6,9216 7
50,285 0,14 0,0557

50,29 — 57,33 0,2237 | 6,2636 6
57,335 0,77 0,2794

57,34 — 64,38 0,1398 | 3,9144 4
64,385 1,40 0,4192

64,39 — 71,43 0,0596 | 1,6688 2
71,425 2,03 0,4788

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian
Keterangan :

Batas kelas = Nilai Bawah — 0,005

-
Zscore = ‘Sx

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore.
Luas daerah = 0,4608 - 0,3708 = 0,0900

E; = luas daerah tiap kelas interval x banyak data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
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(0 - E)?

7= Z E;

2 (5 — 2,5200)2 N 5,0204)2 L= 6,9216)2 L6 6,2636)2
B 2,5200 5,0204 6,9216 6,2636

(4 —3,9144)2 (2 —1,6688)2
3,9144 1,6688

72 =244+ 0,21+ 0,00 + 0,01 + +0,00 + 0,07
7 =273
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk = k—1 = 6 —

1 = 5 didapatkan melalui tabel distribusi chi-kuadrat yaitu:
Zztabel = Zz(l—a)(dk)
Zztabel r 12(1—0,05)(5)
2’ taper = 11,07

Maka berdasarkan kriteri pengambilan keputusan yaitu : “Tolak H, jika

P hitung = X taper d€NGAN  taraf - signifikan @ = 0,05 telah didapat bahwa

Zzhuung =273 dan #* ., =11,07. Ini artinya lzmtung < 2raper (273 <
11,07), maka kriteria pengujiannya adalah terima H, dan dapat disimpulkan
bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
3. Analisis Pengolahan Data Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis
a. Pengolahan Tes Akhir (Post-Test) Kelas Eksperimen
1) Mentabulasi Data ke dalam Tabel Distribusi Frekuensi, Menentukan

Nilai Rata-Rata (x) dan Simpangan Baku (s)
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Berdasarkan skor total dari data kondisi akhir atau Post-test kemampuan
pemecahan masalah matematis kelas eksperimen maka berdasarkan skor total
distribusi frekuensi untuk data Post-test kemampuan pemecahan masalah
matematis sebagai berikut:

Diketahuin = 28

Rentang (R) = Nilai tertinggi - Nilai terendah
= 100 — 61,01
= 38,99
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 logn
=1 + 3,3log28
=1+ 3,3(1,4472)

1 + 47757

= 5,7757 (diambil K = 6)

Rentang

Panjang kelas interval (P) = . Weryrrry

38,99

B 5,7757

= 6,75

Tabel 4.16 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas EKsperimen
Nilai fi X; x; fixi fixi”
61,01 — 67,75 3 64,38 4144,78 193,14 12434,35
67,76 — 74,50 6 71,13 5059,48 426,78 30356,86
74,51 — 81,25 3 77,88 6065,29 233,64 18195,88
81,26 — 88,00 4 84,63 7162,24 338,52 28648,95
88,01 — 94,75 6 91,38 8350,30 548,28 50101,83
94,76 — 101,50 6 98,13 9629,50 588,78 57776,98
Jumlah 28 2329,14 197514, 85

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian
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Tabel 4.16 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Y fox; 232914
> fi 28

X = 83,18

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, _nZfix* =@ fox)”
St T n(n—1)
_28(197514,85) — (2329,14)?

5,2

2828 — 1)
, 553041580 — 5424893,14

Yy 28(27)

105522,66
512 -

786

5,2 = 139,58
s, = 11,81

Variansya adalah s;? = 139,58 dan simpangan bakunya adalah s; = 11,81
2) Uji Normalitas Post-test
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data pada
penelitian ini berdistribusi normal. Jika tidak normal maka statistik parametrik
tidak dapat digunakan. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data Post-test
kelas eksperimen adalah sebagai berikut :
H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian jika * > 752(1—a)(k—1) maka H, ditolak H; diterima.
Berdasarkan perhitungan diatas untuk post-test kelas eksperimen diperoleh

x =83,18dans = 11,81



Tabel 4.17 Uji Normalitas Data Post-test Kelas Eksperimen
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o Batas Z Batas Luas Luas
Nilai Tes Kelas | Score Daerah Daerah (Eo) (0:)

61,005 | —1,88 0,4699

61,01 — 67,75 0,0650 1,8200 3
67,755 | —1,31 0,4049

67,76 — 74,50 0,1376 3,8528 6
74,505 | —0,73 0,2673

74,51 — 81,25 0,2037 5,7036 3
81,255 | —0,16 0,0636

81,26 — 88,00 0,2227 6,2356 4
88,005 | 0,41 0,1591

88,01 — 94,75 0,1774 49672 6
94,755 | 0,98 0,3365

94,76 — 101,50 0,1029 2,8812 6
101,495 1,55 0,4394

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian

Keterangan :

Batas kelas = Nilai Bawah - 0,005

Xi—X

Zscore =
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore.

Luas daerah = 0,4699 - 0,4049 = 0,0650
E; = luas daerah tiap kelas interval x banyak data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
(0 -E)?
7= Z E;

ZZ

_ (3-1,7808)% (6—1,8032)> (3 —1,9908) L= 1,8956)2

1,7808 * 1,8032 * 1,9908

(6 —1,9628)2 (6 — 1,8620)2
1,9628 1,8620

7> =0,83+977+0,51+0,80+ 0,21 + 3,38

72 =764

1,8956
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk = k—1 = 6 —

1 = 5 didapatkan melalui tabel distribusi chi-kuadrat yaitu:
Zztabel = Zz(l—a)(dk)

2 vapel = 12(1—0,05)(5)

Zztabel = 11’07

Maka berdasarkan kriteri pengambilan keputusan yaitu : “Tolak H, jika

Zzhitung > 7% .ape; e1ah didapat bahwa Zzhitung =7,64dan 22, =11,07. Ini
artinya ;/hitung < 2 iaper (7,64 < 11,07), maka terima H, dan dapat

disimpulkan bahawa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
4. Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
adalah uji-t. Adapun rumus hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
Hy:puqy = p, - Tidak terdapat peningkatan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran
Think Talk Write
Hy:pq > u, : Terdapat peningkatan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran Think
Talk Write
Selanjutnya menentukan beda rata-rata dan simpangan baku dari data

tersebut, mencari beda nilai pre-test dan post-test sebagai berikut:



Tabel 4.18 Beda Nilai Pre-test dan Post-test
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B
No | Kot | ctompoc | | S| postet | g
—Pre test)

1 A-1 Eksperimen 57,33 91,52 34,20 1169,53
2 A-2 Eksperimen 34,99 74,57 39,59 1567,06
3 A-3 Eksperimen | 50,99 82,88 31,90 1017,53
4 A-4 Eksperimen | 41,43 61,01 19,58 383,36
5 A-5 Eksperimen 48,09 86,07 37,98 1442,20
6 A-6 Eksperimen | 33,51 63,01 29,50 870,29
7 A-7 Eksperimen | 43,73 86,50 42,77 1829,50
8 A-8 Eksperimen 63,17 100 36,83 1356,19
9 A-9 Eksperimen 29,14 88,11 58,97 3477,28
10 A10 Eksperimen | 58,84 84,89 26,05 678,67
11 A-11 Eksperimen 29,14 65,51 36,37 1322,53
12 A-12 Eksperimen 57,33 79,43 22,11 488,81
13 A-13 Eksperimen | 51,48 89,91 38,44 1477,35
14 A-14 Eksperimen | 55,55 94,97 39,42 1554,08
15 A-15 Eksperimen 35,55 70,96 35,41 1254,15
16 A-16 Eksperimen | 40,74 70,20 29,47 868,35
17 A-17 Eksperimen | 69,32 94,97 25,66 658,28
18 A-18 Eksperimen 45,80 74,41 28,61 818,74
19 A-19 Eksperimen 50,13 91,52 41,39 1713,37
20 A-20 Eksperimen | 40,74 81,04 40,31 1624,80
21 A-21 Eksperimen 43,73 88,27 4455 1984,40
22 A-22 Eksperimen 46,58 72,80 26,22 687,25
23 A-23 Eksperimen | 53,81 100 46,19 2133,44
24 A-24 Eksperimen | 43,99 71,09 27,10 734,55
25 A-25 Eksperimen | 41,43 73,09 31,67 1002,92
26 A-26 Eksperimen 60,87 100 39,13 1530,86
27 A-27 Eksperimen 58,80 94,97 36,17 1308,23
28 A-28 Eksperimen 69,84 91,52 21,68 470,11

Jumlah 967,25 | 35423,86

Sumber: Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

Dari data di atas maka dilakukan uji-t dengan cara sebagai berikut:

A. Menentukan rata-rata

B =

Y B
n

967,25

28

= 34,54
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B. Menentukan simpangan baku

1 (X B)?
— 2 _ &7
%5 \/n -1 {Z 5 n
Sy = 1 235423 86 (967,25)*
B™ 128—1 ’ 28
1 935572,56
S 5{2 35423,86 — T}

1
5. E Jﬁ {Z 35423,86 — 3341331}

’ 1
Sp = |55 (2010,55)

Sy = /74,46
Sy = 8,63

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh B = 34,54 dan Sy = 8,63

maka dapat dihitung nilai t sebagai berikut:
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t= 21,19
Dengan taraf signifikan « = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n—1 =
28 —1 = 27 dari daftar distribusi-t diperoleh t;qp; sebesar 1,70 dan tpiryng
sebesar 21,19 yang berarti tping > traper Yaitu 21,19 > 1,70 maka tolak H,

sehingga terima H, yaitu terdapat peningkatan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran Think Talk
Write.
5. Analisis Data Skor N-gain

Nilai N-gain ternormalisasi (N-Gain), Dihitung dari nilai pre-test dan
post-test saat penelitian, perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Perhitungan nilai gain ternormalisasi (N-Gain) dapat dinyatakan dalam
rumus berikut:

Skor Post test — Skor Pre test

N Gainls Skor ideal — Skor Pre test

Adapun kriteria pembagian skor Gain dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.19 Klasifikasi Skor N-Gain

Ukuran Efek Kriteria
g > 07 Tinggi
03<g=<07 Sedang
g <03 Rendah




Tabel 4.20 Hasil Perhitungan Skor N-Gain
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No | Nama Siswa | Pre-test Post-test N-Gain Kriteria
1 A-1 57,33 91,52 0,80 Tinggi
2 A-2 34,99 74,57 0,61 Sedang
3 A-3 50,99 82,88 0,65 Sedang
4 A-4 41,43 61,01 0,33 Sedang
5 A-5 48,09 86,07 0,73 Tinggi
6 A-6 33,51 63,01 0,44 Sedang
7 A-7 43,73 86,50 0,76 Tinggi
8 A-8 63,17 100 1,00 Tinggi
9 A-9 29,14 88,11 0,83 Tinggi
10 A-10 58,84 84,89 0,63 Sedang
11 A-11 29,14 65,51 0,51 Sedang
12 A-12 57,33 79,43 0,52 Sedang
13 A-13 51,48 89,91 0,79 Tinggi
14 A-14 55,55 94,97 0,89 Tinggi
15 A-15 BSI55 70,96 0,55 Sedang
16 A-16 40,74 70,20 0,50 Sedang
17 A-17 69,32 94,97 0,84 Tinggi
18 A-18 45,80 74,41 0,53 Sedang
19 A-19 50,13 91,52 0,83 Tinggi
20 A-20 40,74 81,04 0,68 Sedang
21 A-21 43,73 88,27 0,79 Tinggi
22 A-22 46,58 72,80 0,49 Sedang
23 A-23 53,81 100 1,00 Tinggi
24 A-24 43,99 71,09 0,48 Sedang
25 A-25 41,43 73,09 0,54 Sedang
26 A-26 60,87 100 1,00 Tinggi
27 A-27 58,80 94,97 0,88 Sedang
28 A-28 69,84 91,52 0,72 Sedang
Rata-rata 48,43 82,97 0,69 Sedang

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.19 siswa dengan tingkat N-Gain kategori tinggi ada 12

siswa, pada kategori sedang ada 16 siswa kemudian diperoleh 0 siswa pada

kategori rendah. Dan diperoleh rata-rata N-Gain kelas eksperimen adalah 0,69.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Think Talk Write

pada kelas eksperimen memiliki tingkat N-Gain rata-rata pada kategori “sedang”.




6. Pengolahan Hasil

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
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Peningkatan Pre-test dan Post-test Berdasarkan

Kelas eksperimen berdasarkan indikator pre-test dan post-test dapat dilihat

pada tabel 4.21 dan 4.22 berikut:

Tabel 4.21 Persentase Pre-test Berdasarkan Indikator Pemecahan Masalah

Matematis Siswa Kelas Eksperimen

No Indikator yang di ukur Baik/
Kurang
0 112 (3|4 fcukup sangat
Baik
Memahami masalah 2 217|611 39% 61%
1 Merencanakan penyelesaian 11 |6 [10]{ 1] 0 96% 4%
Melaksanakan penyelesaian 4 e 57% 43%
memeriksa kembali hasil 25 |0[3]0]0] 100% 0%
Memahami masalah 8 A B 79% 21%
) Merencanakan penyelesaian 15 |2 ]10]1]0 96% 4%
Melaksanakan penyelesaian 14 |1]9 3|1 86% 14%
Memeriksa kembali hasil 27 |0]1]0]0] 100% 0%
Rata-rata 81,63% | 18,38%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Tabel 4. 22 Persentase Post-test Berdasarkan

Matematis Siswa Kelas Eksperimen

Indikator Pemecahan Masalah

. . Kurang Baik/
No Indikator yang di ukur 011(2|3]| 4 ICuku Sangat
P | Baik
Memahami masalah 210]7]4]15 32% 68%
1 Merencanakan penyelesaian 0|07 ]1]20 25% 75%
Melaksanakan penyelesaian 0112]|1] 24 11% 89%
Memeriksa kembali hasil 23|10/ 0| 13 54% 46%
Memahami masalah 2 V141 % |M13] 12 11% 89%
5 Merencanakan penyelesaian 0|0 |11] 0] 17 39% 61%
Melaksanakan penyelesaian 0|1|2]7]18 11% 89%
Memeriksa kembali hasil 317 |4]0] 14 50% 50%
Rata-rata 29,13% | 70,88%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.21 dan tabel 4.22, kemudian

dapat disajikan persentase kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

sebagai berikut:




Tabel 4.23 Persentase Hasil Pre-test dan Post-test Kels Eksperimen
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Persentase Pre-test

Persentase Post-test

Indikator yang diamati Kurang/ Baik/ Kurang/ Baik/
Cukup Sangat Cukup Sangat
Baik Baik
Memahami masalah 59% 41% 21,5% 78,5%
Merencanakan penyelesaian 96% 4% 32% 68%
Melaksanakan penyelesian 71,5% 28,5% 11% 89%
Memeriksa kembali 100% 0% 52% 48%
Rata-rata 81,63% | 18,38% | 29,13% | 70,88%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.23 terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa untuk tiap-tiap indikator memliki persentase sebagai berikut:

1. Indikator memahami masalah, pada Kkategori

kurang/cukup mengalami

penurunan dari sebelumnya 59% menjadi 21,5%, dan pada kategori

baik/sangat baik meningkat dari sebelumnya 41% menjadi 78,5%.

2. Indikator Merencanaka strategi penyelesaian, pada kurang/cukup mengalami

penurunan dari sebelumnya 96% menjadi 32%, dan pada kategori baik/sangat

baik meningkat dari sebelumnya 4% menjadi 68%

3. Indikator melaksanakan strategi penyelesaian, pada kategori kurang/cukup

mengalami penurunan dari sebelumnya 71,5% menjadi 11%, dan pada

kategori baik/sangat baik meningkat dari sebelumnya 28,5% menjadi 89%

4. Indikator memeriksa kembali, pada kurang/cukup mengalami penurunan

100% menjadi 52%, dan pada kategori baik/sangat baik meningkat dari

sebelumnya 0% menjadi 48%.

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa setelah diterapkan model

pembelajaran Think Talk Write terdapat peningkatan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA
Negeri 5 Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan pada
satu kelas, yaitu kelas eksperimen. Untuk pertemuan pertama diberikan pre-test
selama 60 menit. Pada pertemuan kedua siswa melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) berbantu
LKPD. Pertemuan ketiga peserta didik diberikan post-test selama 60 menit.
Pemberian pre-test dan post-test ini untuk mengukur peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi perkalian dua matriks yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran TTW.

Proses pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran TTW berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di lapangan,
terdapat beberapa faktor yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang menekankan untuk keterlibatan dalam berpikir
(Think). Setelah proses membaca terhadap permasalahan yang diberikan siswa
dalam kelompoknya memahami masalah yang terdapat pada LKPD serta
menuliskan apa yang mereka ketahui dari permasalahan tersebut, pada tahapan ini
melatih mereka untuk berpikir menemukan ide pada suatu permasalahan,
Selanjutnya pada tahap Talk siswa mendiskusikan tentang permasalahan yang
terdapat pada LKPD, mereka saling berdiskusi untuk menermukan penyelesaian
dari permasalahan. Dan tahap Write, siswa menuliskan jawaban yang ditemukan

dari hasil diskusi mereka pada LKPD. Model ini merupakan model yang dapat
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melatih kemampuan berpikir dan berbicara.’ Seluruh aktivitas pada model
pembelajaran TTW ini membuat siswa untuk terbiasa aktif, dan bekerjasama
dengan teman kelompoknya dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan proses pembelajaran sebelum dan
sesudah menggunakan model pembelajaran TTW menunjukkan adanya
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari hasil pengolahan data yang memperoleh
rata-rata pre-test adalah 48,43 dan rata-rata post-test adalah 82,97. Sehingga
model pembelajaran TTW ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Dikarenakan pertama, melalui pembelajaran
TTW ini mendorong siswa untuk aktif dalam memahami masalah, keaktifan siswa
yang berusaha mengidentifikasi permasalahan secara mandiri yang terdapat pada
LKPD, namun peneliti tetap mengawasi dan membantu ketika ada permasalahan
yang tidak dapat diselesaikan oleh siswa. Kedua, siswa aktif bertanya ketika
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan, siswa berinisiatif
untuk bertanya dan berdiskusi untuk menyelesaiakan permasalahan serta tidak
hanya menunggu teman yang lainnya mengerjakan. Sehingga peneliti dapat
mengarahkan siswa untuk menemukan pemecahan masalah yang diberikan. Dan
siswa memperoleh peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
melalui proses pembelajaran TTW. Hal ini sejalan dengan yang di sampaikan oleh
Riansyah dan Sari bahwa model pembelajaran ini mendorong siswa untuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

! Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), hal.218.
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Sejalan dengan penelitian Khairunisa Herdiyani yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Think Talk Write untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran Matematika”.? dan juga penelitian
Astrid Chandra Sari yang berjudul ‘“Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa SMP Dengan Model Pembelajaran Think Talk Write”.?
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Think Talk Write terbukti efektif digunakan pada proses pembelajaran dalam
aspek meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Dikarenakan pada saat proses pembelajaran siswa dilibatkan aktif untuk berpikir
terhadap permasalahan serta aktif sesama teman kelompok dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran
TTW. Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh H, ditolak dan H,; diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa melalui model pembelajaran Think Talk Write.

D. Keterbatasan Penelitian
1. LKPD belum mencerminkan tahapan kemampuan pemecahan masalah
sesuai teori polya
2. Soal post-test mengarahkan siswa pada tahapan kemampuan pemecahan
masalah sesuai teori polya, seharusnya tidak dituliskan tahapan

penyelesaiannya.

? Khairunisa Herdiyani. “Penerapan Model Pembelajaran..................., h. 9.

% Astrid Chandra Sari. “Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah ..........., h. 12.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh tpiryng > tiaper Yaitu 21,19 >

1,70 bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah diterapkan
model pembelajaran Think Talk Write terdapat peningkatan dari pada kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa sebelum diterapkan model pembelajaran
Think Talk Write. Peningkatan tersebut terjadi karena model pembelajaran ini
sangat memperhatikan tahapan berpikir siswa dalam memahami masalah, dan
berdiskusi sesama teman kelompok serta siswa mampu untuk menjelaskan dan
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah disimpulkan di atas, terdapat

beberapa saran dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, yakni:

1. Model pembelajaran Think Talk Write dapat dijadikan sebagai salah satu
model pembelajaran oleh guru dalam pembelajaran matematika untuk
mencapai kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih baik.

2. Sebagai informasi untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh model
pembelajaran Think Talk Write terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
melakukan penelitian dengan model pembelajaran Think Talk Write tetapi
dengan materi dan kelas yang berbeda, namun tetap harus memperhatikan

materi yang cocok dengan model pembelajaran Think Talk Write.
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Lampiran 1 Instrumen Pengumpulan Data
Lampiran 1.a Kisi-Kisi Soal Pretest

Jenjang Pendidikan
Kelas
Pokok Bahasan

KISI-KISI SOAL PRETEST

: SMP/MTsN
: VIH/Ganijil
: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
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Indikator Pemecahan

No | Indikator Soal Soal Skor
Masalah

1 | Disajikan suatu | Memahami masalah | Ica dan Safira pergi 4
permasalahan berbelanja ke pasar
kontekstual, Merencanakan untuk membeli buah.
siswa dapat | strategi penyelesaian | Ilca membeli 2 kg 4
menyelesaikan mangga dan 1 kg apel.
permasalahan Melaksanakan Ica harus membayar
yang diberikan | strategi penyelesaian | Rp.85.000. Sedangkan 4
berkaitan Safira membeli 1 kg
dengan SPLDV | Memeriksa kembali | mangga dan 2 kg apel

hasil penyelasaian dengan harga 4

Rp.80.000.

a. Berapa harga 1 kg
mangga?

b. Berapa harga 1 kg
apel?

c. Berapa harga 5 kg
mangga dan 2 kg
apel?

2 | Diberikan Memahami masalah | Pada suatu hari akhir 4
masalah pekan di  museum
kontekstual Merencanakan tsunami Aceh terdapat
yang berkaitan | strategi penyelesaian | 400 orang pengunjung 4
dengan yang membeli tiket.
kehidupan Melaksanakan Ada yang membeli
sehari-hari rencana penyelesaian | untuk wisatawan 4

domestik dan untuk

Memeriksa kembali | wisatawan
hasil penyelesaian mancanegara. Untuk 4

harga tiap lembar tiket
wisatawan domestik
adalah Rp.5.000.
Sedangkan harga tiap
lembar tiket wisatawan
mancanegara adalah
Rp.15.000. Total hasil
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penjualan tiket sebesar
Rp.2.300.000. Berapa
banyak pengunjung
yang membeli tiket
untuk wisatawan
domestik dan berapa
banyak pengunjung
yang membeli tiket
untuk wisatawan
mancanegara?
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Lampiran 1.b Soal Pretest

PRE-TEST

Nama
Kelas

Petunjuk

e Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban masing-masing
e Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah
e Jawablah soal dengan jelas dan rapi

1.

SOAL
Ica dan Safira pergi berbelanja ke pasar untuk membeli buah. Ica membeli 2
kg mangga dan 1 kg apel. Ica harus membayar Rp.85.000. Sedangkan Safira
membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dengan harga Rp.80.000.
a. Berapa harga 1 kg mangga?
b. Berapa harga 1 kg apel?
c. Berapa harga 5 kg mangga dan 2 kg apel?

Pada suatu hari akhir pekan di museum tsunami Aceh terdapat 400 orang
pengunjung yang membeli tiket. Ada yang membeli untuk wisatawan
domestik dan untuk wisatawan mancanegara. Untuk harga tiap lembar tiket
wisatawan domestik adalah Rp.5.000. Sedangkan harga tiap lembar tiket
wisatawan mancanegara adalah Rp.15.000. Total hasil penjualan tiket sebesar
Rp.2.300.000.

a. Berapa banyak pengunjung membeli tiket untuk wisatawan domestik?

b. Berapa banyak pengunjung membeli tiket untuk wisatawan mancanegara?
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Lampiran 1.c Kunci Jawaban Pretest

LEMBAR PEDOMAN PENSKORAN

No | Soal

1. Ica dan Safira pergi berbelanja ke pasar untuk membeli buah. Ica membeli 2
kg mangga dan 1 kg apel. Ica harus membayar Rp.85.000. Sedangkan Safira
membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel dengan harga Rp.80.000.

a. Berapa harga 1 kg mangga?
b. Berapa harga 1 kg apel?
c. Berapa harga 5 kg mangga dan 2 kg apel?

No Jawaban Skor

1 | Memahami Masalah

Diketahui : 2 kg mangga dan 1 kg apel adalah Rp.85.000
1 kg mangga dan 2 kg apel adalah Rp.80.000 4
Ditanya :
a. Berapa harga 1 kg mangga?
b. Berapa harga 1 kg apel?
c. Berapa harga 5 kg mangga dan 2 kg apel?

Merencanakan Strategi Pemecahan Masalah

1. Membuat permisalan dari masalah yang diketahui
Misalkan : Harga per kg mangga = x
Harga per kg apel = y

2. Membuat model matematika, sehingga didapat persamaan 1 4
dan persamaan dua.
2x + y = 85.000........, (1)
x + 2y = 80.000 ataux = 80.000 - 2y ........(2)

3. Pilih salah satu persamaan untuk menentukan nilai variabel.

4. Substitusikan salah satu variabel tersebut ke salah satu
persamaan sehingga dapat satu nilai dari variabel lainnya.

5. Substitusikan nilai dari variabel ke persamaan yang didapat
pada langkah ketiga.

Buat penyelesaiannya.
6. Buat penyelesaiannya.

Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Misalkan : Harga per kg mangga = x 4
Harga per kg apel = y
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Maka SPLDV nya :
2x + y = 85.000......... (D
x + 2y = 80.000 atau x = 80.000 - 2y........ (2)

Untuk menentukan nilai x, substitusikan persamaan (2) kedalam
persamaan (1) sehingga :

2x + y = 85.000
2(80.000 - 2y) + y = 85.000
160.000 - 4y + y = 85.000
160.000 - 3y = 85.000
—3y = 85.000 = 160.000
y = —75.000/—3
y = 25.000

untuk menentukan nilai x, substitusikan nilai y ke salah satu
persamaan, misalnya ke persamaan (1)
2x + vy = 85.000
2x + 25.000 = 85.000
2x = 85.000 - 25.000
2x = 60.000
x = 30.000
Jadi,
a. Harga 1 kg mangga adalah Rp.30.000
b. Harga 1 kg apel adalah Rp. 25.000
c. harga 5 kg mangga dan 3 kg apel :
5x + 3y
5(30.000) + 3(25.000)
= 150.000 + 75.000
= Rp.225.000

Memeriksa Kembali Hasil

Untuk memeriksa kebenaran nilainya maka substitusikan nilai x
dan y ke persamaan.

2. Pada suatu hari akhir pekan di museum tsunami Aceh terdapat 400

orang pengunjung yang membeli tiket masuk. Ada yang membeli
tiket untuk wisatawan domestik dan untuk wisatawan mancanegara.
Untuk harga tiap lembar tiket wisatawan domestik adalah Rp.5.000.
Sedangkan harga tiap lembar tiket wisatawan mancanegara adalah
Rp.15.000. Total hasil penjualan tiket sebesar Rp.2.300.000. Berapa
banyak pengunjung yang membeli tiket untuk wisatawan domestik
dan berapa banyak pengunjung yang membeli tiket untuk wisatawan

mancanegara?
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No

Jawaban

Skor

Memahami Masalah

Diketahui:

400 orang pengunjung yang membeli tiket untuk wisatawan
domestik dan wisatawan mancanegara

Harga tiap lembar tiket wisatawan domestik adalah Rp.5.000, dan
tiap lembar tiket wisatawan mancanegara adalah Rp.15.000

Hasil penjualan tiket sebesar Rp. 2.300.000

Ditanya:

Berapa banyak pengunjung yang membeli tiket wisatawan
domestik dan berapa banyak pengunjung yang membeli tiket
wisatawan mancanegara?

Merencanakan Strategi Pemecahan Masalah

1. Membuat permisalan dari masalah yang diketahui
pembeli tiket wisatawan domestik = x
Pembeli tiket wisatawan mancanegara = y
2. Membuat model matematika, sehingga didapat persamaan 1
dan persamaan 2
x+y = 400 (D
5.000x + 15.000y = 2.300.000 (2)
3. Lakukan metode eliminasi untuk mendapatkan nilai variabel
pertama
4. Substitusikan nilai variabel ke salah satu persamaan untuk
mendapatkan nilai variabel kedua
5. Buat penyelesaiannya.

Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Misalkan : pembeli tiket wisatan domestik = x
Pembeli tiket wisatawan mancanegara = y

Maka SPLDVnya:

x +y = 400 (D

5.000x + 15.000y = 2.300.000 (2)

Metode Eliminasi

x +y = 400

5.000x + 15.000y = 2.300.000

x5.000
x1.000

Maka diperoleh
5.000x + 5.000y = 2.000.000
5.000x + 15.000y = 2.300.000 -
—10.000y = —300.000
y = 30
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Substitusikan y = 30 ke persamaan (1) atau (2) maka diperoleh :

x+y =400
x + 30 = 400
x = 370

maka pengunjung yang membeli tiket wisatawan domestik adalah
370 orang
dan pengunjung yang membeli tiket wisatawan mancanegara

adalah 30 orang

Memeriksa Kembali Hasil

Untuk memeriksa kebenaran nilainya maka substitusikan nilai x
atau y ke persamaan.

Total Skor Pre-test

32




Lampiran 1.d Kisi-Kisi Soal Posttest

KISI-KISI SOAL POST-TEST
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Jenjang Pendidikan : SMA

Kelas : XI/Ganjil

Pokok Bahasan : Perkalian Dua Matriks

. Indikator
No Indikator Pemecahan Soal Skor
Soal
Masalah

1 | Disajikan Memahami | Seorang agen perjalanan menawarkan | 4
suatu Masalah paket perjalanan ke Sabang. Paket |
permasalahan terdiri atas 3 malam menginap, 2
kontekstual, | Merencanak | tempat wisata dan 4 kali makan. Paket
peserta didik | an strategi Il dengan 4 malam menginap, 5| 4
dapat Penyelesaian | tempat wisata dan 8 kali makan. Paket
menyelesaika 1l dengan 3 malam menginap, 2
n Melaksanak | tempat wisata dan tidak makan. Sewa
permasalahan | an strategi hotel Rp.250.000 per malam. Biaya | 4
yang penyelesaian | rental mobil Rp.300.000. per hari dan
diberikan makan di restoran Rp.75.000.
berkaitan Memeriksa | a. Tuliskan apa yang diketahui dan
dengan kembali ditanya dari permsalahan di atas! 4
perkalian dua | hasil b. Nyatakan permasalahan di atas
matriks penyelesaian dalam bentuk matriks!

c. Tentukan matriks biaya untuk tiap
paket!

d. Paket mana yang menawarkan
biaya termurah?

e. Periksa kembali  jawabanmu,
tuliskan langkah pemeriksaannya!

2. | Diberikan Memahami | Suatu perusahaan yang bergerak di | 4
masalah masalah bidang elektronik akan membuka tiga
kontekstual cabang besar di Aceh, yaitu cabang 1
yang Merencanak | di kota Banda Aceh, cabang 2 di
berkaitan an strategi Meulaboh, dan cabang 3 di|4
dengan penyelesaia | Lhokseumawe. Rincian data peralatan
kehidupan perusahaan tersebut di ketiga cabang
sehari-hari. Melaksanak | sebagai berikut:

Peserta didik | an rencana 4
mampu penyelesaian Caban Hand | Laptop | Tablet
menyelesaika g phone | (unit) | (unit)
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n
permasalahan
yang
diberikan
Yang
berkaitan
dengan
perkalian dua
matriks

Memeriksa
kembali
hasil
penyelesaian

(unit)
Caliang 6 5 3
Cabzang 5 5 3
Cabang 5 5 9
3
Peralatan Harga per unit
(Juta Rupiah)

Handphone 7
Laptop 14
Tablet 9

. tentukan total

. Periksa

Tuliskan apa yang diketahui dan
ditanya dari permasalahan diatas!
Nyatakan permasalahan diatas
dalam bentuk matriks!

biaya pengadaan
peralatan tersebut di setiap cabang!
kembali ~ jawabanmu,
tuliskan langkah pemeriksaannya!
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Lampiran 1.e Soal Posttest

POST TEST
Nama
Kelas

Pentujuk
e Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban masing-masing
e Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap muda
e Jawablah soal dengan jelas dan rapi

SOAL

1. Seorang agen perjalanan menawarkan paket perjalanan ke Sabang. Paket I
terdiri atas 3 malam menginap, 2 tempat wisata dan 4 kali makan. Paket II
dengan 4 malam menginap, 5 tempat wisata dan 8 kali makan. Paket Il
dengan 3 malam menginap, 2 tempat wisata dan tidak makan. Sewa hotel
Rp.250.000 per malam. Biaya rental mobil Rp.300.000. per hari dan makan
di restoran Rp. 75.000.

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari permsalahan di atas!

Nyatakan permasalahan di atas dalam bentuk model matematika!

Tentukan matriks biaya untuk tiap paket!

Paket mana yang menawarkan biaya termurah?

Periksa kembali jawabanmu, tuliskan langkah pemeriksaannya!

®00 o

2. Suatu perusahaan yang bergerak di bidang elektronik akan membuka tiga
cabang besar di Aceh, yaitu cabang 1 di kota Banda Aceh, cabang 2 di
Meulaboh, dan cabang 3 di Lhokseumawe. Rincian data peralatan perusahaan
tersebut di ketiga cabang sebagai berikut:

Handphone | Laptop | Tablet Harga per unit

SR (ur? it) (urrjlit)p ke | B (Juta Rupiah)
Cabang 1 6 5 3 Handphone 7
Cabang 2 5 6 3 Laptop 14
Cabang 3 5 5 2 Tablet 9

a. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari permasalahan diatas!

Nyatakan permasalahan diatas dalam bentuk matriks!

c. Dengan menggunakan perkalian matriks, tentukan total biaya pengadaan
peralatan tersebut di setiap cabang!

d. Periksa kembali jawabanmu, tuliskan langkah pemeriksaannya!

o
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Lampiran 1.f Kunci Jawaban Posttest

LEMBAR PEDOMAN PENSKORAN POST TEST

No | Soal

1. Seorang agen perjalanan menawarkan paket perjalanan ke Sabang. Paket |
terdiri atas 3 malam menginap, 2 tempat wisata dan 4 kali makan. Paket 1l
dengan 4 malam menginap, 5 tempat wisata dan 8 kali makan. Paket I1l dengan
3 malam menginap, 2 tempat wisata dan tidak makan. Sewa hotel Rp.250.000
per malam. Biaya rental mobil Rp.300.000. per hari dan makan di restoran
Rp.75.000.

a. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari permsalahan di atas!

b. Nyatakan permasalahan di atas dalam bentuk model matematika!

c. Dengan menggunakan perkalian matriks, tentukan matriks biaya untuk tiap
paket!

d. Paket mana yang menawarkan biaya termurah?

e. Periksa kembali jawabanmu, tuliskan langkah pemeriksaannya!

No Jawaban Skor
Memahami Masalah
Diketahui :
Paket | terdiri dari 3 malam menginap, 2 tempat wisata dan 4 kali
makan
Paket Il terdiri dari 4 malam menginap, 5 tempat wisata dan 8 kali
makan
Paket Il terdiri dari 3 malam menginap, 2 tempat wisata dan tidak
makan

Sewa hotel Rp.250.000 per malam
Rental mobil Rp.300.000 per hari 4
Makan di restoran Rp.75.000

Ditanya :

a. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari permsalahan di
atas!

b. Nyatakan permasalahan di atas dalam bentuk model
matematika!

c. Dengan menggunakan perkalian matriks, tentukan matriks biaya
untuk tiap paket!

d. Paket mana yang menawarkan biaya termurah?

e. Periksa kembali jawabanmu, tuliskan langkah pemeriksaannya!

Merencanakan Strategi Pemecahan Masalah
1. Membuat permisalan dari masalah yang diketahui
Misal: paket perjalanan ke sabang sebagai matriks A, 4
Harga setiap isi dari paket sebagai matriks B.
2. Dari yang diketahui ubah ke dalam bentuk matriks
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3 2 4 250.000
A=14 5 8|, B=300.000
32 0 75.000

3. Mengalikan 2 matriks yang telah di bentuk

4. Jumlahkan hasil kali dari dua matriks

Lihatlah hasil kali matriks yang paling rendah nilainya maka yang
menawarkan biaya termurah.

Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

a. Misalkan:
250.000
, B =1300.000

3 2 4
A=
75.000

4 5 8

32 0
Maka :

c. Berapa biaya untuk tiap paket?
Jawab

AB =14 5 8] ]300.000

3 2 4] lZS0.000]
13 2 04 175.000

[3 X 250.000 + 2x300.000 + 4 x75.000
=14 x 250.000 + 5x300.000 + 8x75.000
13 X 250.000 + 2x300.000 + 0x75.000

=11.000.000 + 1.500.000 + 600.000

[ 750.000 + 600.000 + 300.000]
L 750.000 + 600.000 + 0

[1.650.000
=13.100.000
[1.350.000

d. Paket mana yang menawarkan biaya termurah?

Jawab :
Paket yang menawarkan biaya termurah adalah paket Il dengan
harga Rp. 1.350.000

Memeriksa Kembali
Periksa kembali langkah-langkah melakukan perkalian dua matriks
dan hasil dari perkalian dua matriks serta memberikan kesimpulan.

4

Suatu perusahaan yang bergerak di bidang elektronik akan membuka tiga
cabang besar di Aceh, yaitu cabang 1 di kota Banda Aceh, cabang 2 di
Meulaboh, dan cabang 3 di Lhokseumawe. Rincian data peralatan

perusahaan tersebut di ketiga cabang sebagai berikut:
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HP Lapto Tablet Harga per unit
Cabang (unit) (u?ﬂt)p (unit) Peralatan (juta rupiah)
Cabang 1 6 5 3 HP 7
Cabang 2 5 6 3 Laptop 14
Cabang 3 5 5 2 Tablet 9

Nyatakan permasalahan diatas dalam bentuk matriks!

o0 ow

periksa kembali jawabanmu, tuliskan langkah pemeriksaannya!

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari permasalahan diatas!

tentukan total biaya pengadaan peralatan tersebut di setiap cabang!

Jawaban

Skor

Memahami Masalah

a. Diketahui :

Peralatan yang dibutuhkan

pada cabang | yaitu 6 handphone, 5 laptop, dan 3 tablet
Pada cabang Il yaitu 5 handphone, 6 laptop, 3 tablet
Pada cabang Il1 yaitu 5 handphone, 5 laptop, 2 tablet

Harga Handphone per unit : Rp.7.000.000
Harga laptop per unit : Rp.14.000.000
Harga tabley per unit : Rp.9.000.000

Ditanya :
Berapakah total biaya pengadaan peralatan di setiap cabang?

Merencanakan Strategi Penyelesaian

1. Membuat permisalan pada masalah yang diketahui
Misalkan : peralatan yang dibutuhkan sebagai matriks P,
Harga peralatan per unit sebagai matriks Q.
2. Membuat permasalahan ke dalam bentuk matriks.
6 5 3 7.000.000
5 6 3], Q= [14.000.000]

5 5 2 9.000.000

b. WP 7

3. Mengalikan 2 matriks yang telah di bentuk
4. Jumlahkan hasil kali dari dua matriks
5. Dan tentukan total biaya pengadaan peralatan disetiap cabang

Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
6 5 31[7.000.000
PQ =15 6 3|(14.000.000

5 5 2119.000.000
[6><7.000.000 + 5x14.000.000 + 3><9.000.000]

5% 7.000.000 + 6x14.000.000 + 3x9.000.000
5x7.000.000 + 5x14.000.000 + 2x9.000.000
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[42.000.000 + 70.000.000 + 27.000.000
=135.000.000 + 84.000.000 + 27.000.000
[35.000.000 + 60.000.000 + 18.000.000

[139.000.000
=1146.000.000
1113.000.000

Memeriksa Kembali Hasil

Memeriksa kembali perkalian dua matriks yang telah dilakukan 4
serta memberikan kesimpulan.
Total Skor Posttest 32
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Lampiran 1.g Jawaban Tes Awal

Memahami Masalah

Diketahui :

Dagangan pada kantin A : 10 kacang, 10 keripik, 5 Es lilin
Dagangan pada kantin B : 20 kacang, 15 keripik, 8 Es lilin
Dagangan pada kantin C : 15 kacang, 20 keripik, 10 Es lilin

Harga sebungkus kacang Rp.2.000.
Harga sebungkus keripik Rp.3.000.
Harga sebungkus Es lilin Rp.1.000.

Ditanya :
Hitunglah pemasukan harian yang diterima Bu Ani dari setiap kantin
Berapa total pemasukan harian Bu Ani?

Merencanakan Penyelesaian
Misalkan : Dagangan pada setiap kantin sebagai matriks A
Harga setiap dagangan sebagai matriks B
Maka :
10 16 8 2000
A= (20 15 8 > B= (3000)
15 20 10 1000

Melaksanakan Penyelesaian
Pemasukan harian yang diterima Bu Ani dari setiap kantin di hitung sebagai
berikut :

10 10 5 2000
AB= 120 15 8 3000

15 20 10/ \1000

20.2000 + 15.3000 + 8.1000

10.2000 + 10.3000 + 5.1000
AB =
15.2000 + 20.3000 + 10.1000

55.000
AB =1 93.000
100.000

Memeriksa Kembali

Kantin A= 10 x 2.000 + 10 x 3.000 + 5x 1.000 = 55.000
Kantin B = 20 x 2.000 + 15 x 3.000 + 8 x 1.000 = 93.000
Kantin C = 15 x 2.000 + 20 x 3.000 + 10 x 1.000 = 100.000

Jadi, pemasukan harian yang diterima bu Ani dari setiap kantin A, Kantin B, dan
kantin C berturut — turut adalah Rp. 55.000, Rp. 93.000, dan Rp. 100.000
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Total pemasukan harian Bu Ani dari seluruh kantin adalah
Rp. 55.000 + Rp. 93.000 + Rp. 100.000 = Rp. 248.000
Jadi, total pemasukan yang di terima Bu Ani adalah Rp.248.000.

AR-RANIRY




Lampiran 2 Perangkat Pembelajaran
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Lampiran 2.a Rencana Pelakasnaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMA Negeri 5 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI/Ganjil

Materi Pokok : Matriks

Sub Materi

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

: Perkalian Dua Matriks

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.3 Menjelaskan matriks dan kesamaan
matriks  dengan  menggunakan
masalah kontekstual dan
melakukan operasi pada matriks
yang meliputi penjumlahan,
pengurangan, perkalian skalar, dan
perkalian, serta transpose

3.3.6 menentukan perkalian dua buah
matriks

3.3.7 menemukan sifat-sifat perkalian dua
buah matriks

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan matriks dan
operasinya

4.3.4 Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan perkalian dua
buah matriks

B. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Think
Talk Write, dengan metode diskusi melalui pendekatan saintifik yang
menuntut siswa dapat mengamati permasalahan, menuliskan penyelesaian
berkaitan dengan matriks dan mempresentasikan hasilnya. dengan rasa rasa
ingin tahu, tanggung jawab, disiplin selama proses pembelajaran, bersikap
jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi, serta mampu
berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik. Selain itu, setelah mengikuti
proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

1. Melakukan operasi perkalian pada dua buah matriks dan memahami sifat-

sifatnya

2. Menentukan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan operasi

perkalian dua buah matriks

C. Materi Pembelajaran
Fakta :

- Penamaan matrisk disepakati dengan huruf kapital
- Susunan matriks menggunakan kurung biasa “( )”” atau kurung siku “[ ]”
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Konsep

- Matriks didefinisikan sebagai susunan bilangan yang diatur menurut
barisan dan kolom dalam suatu susunan bentuk persegi panjang atau
perseqi

Prinsip

- Operasi pada perkalian dua matriks matriks

Prosedur

- Langkah — langkah Menyelesaikan perkalian dua buah matriks

D. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan pembelajaran : Saintifik
2. Model pembelajaran : Think Talk Write (TTW)
3. Metode Pembelajaran : Metode tanya jawab, diskusi

E. Media Pembelajaran
Media :
e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
e PPT

Alat/Bahan :
e spidol, papan tulis
e Laptop & proyektor

F. Sumber Belajar
e Manullang, Sudianto, dkk. 2017. Buku Matematika pegangan peserta didik
kurikulum 2013 SMA/MA Kelas X1 Semester 1. Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Pertemuan Ke-1 (2 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Pendidik:
Orientasi
e Melakukan pembukaan dengan mengucapkan Assalamualaikum, dilanjutkan
berdoa untuk memulai Pembelajaran sebagai penguatan karakter spiritual
e Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan pembelajaran
dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan mereka untuk
belajar.
Meminta siswa memperhatikan sekelilingnya, apabila terdapat sampah diminta
membuang ke tempat sampabh.
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Apersepsi

Melalui tanya jawab siswa diminta mengingat kembali materi sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari,dengan cara mengajukan pertanyaan

Misalkan:

Diberikan matriks

A= Y- ac— ]

Berapakah jumah ordo matriks A, B, dan C
Apakah matriks A dapat dijumlahkan dengan matriks B?
Apakah matriks A dapat dijumlahkan dengan matriks C?

Motivasi

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari

Salah satu manfaat matriks yaitu dalam dunia bisnis, dimana sebuah
perusahaan/pengusaha dapat melakukan produksi secara optimal dengan
mengetahui biaya pengadaannya.

Perhatikan contoh berikut:

Misalkan seorang penjual alat elektronik ingin mengetahui biaya pengadaan yang
diperlukan untuk adanya barang tersebut agar dapat dijual dengan menimbangi
harga per satuan barang tersebut.

Dari permasalahan diatas Kkita dapat mengetahui biaya pengadaan yang
dibutuhkan penjual menggunakan penyelesaian dari perkalian dua matriks

PemberianAcuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu
yaitu, yaitu perkalian dua buah matriks

Memberitahukan tentang kompetensi dasar, indikator, pada pertemuan yang
berlangsung, yaitu KD 3.3 dan 4.3

Dengan indikator menentukan hasil perkalian dua matriks , dan menemukan sifat-
sifat perkalian dua matriks

Pembagian kelompok belajar, setiap kelompoknya terdiri dari 3 atau 4 siswa
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar, yaitu siswa akan
diberikan LKPD untuk didiskusikan secara kelompok serta mempresentasikan dan
menarik kesimpulan dari apa yang didiskusikan
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Kegiatan Inti ( 60 Menit )

Tahapan Model

Kegiatan Pembelajaran

Think Talk Write
Think Pendidik memberikan pengenalan materi perkalian dua buah
) matriks yaitu
(mengamati

penjelasan guru,
memahami masalah
yang diberikan oleh
guru pada LKPD)

LARRRERERE!

Perkalian matriks dengan matriks

Dua buah matriks A dan B dapat dikalikan jika banyaknya kolom matriks
A sama dengan banyaknya baris matriks B

Jika A matriks Berordo m x p dan B matriks Berordo p x n. Maka
perkalian matriks A X B merupakan matriks Berordo m X n dengan
elemen — elemen pada baris matriks A dikalikan kolom matriks B
llustrasi

Matriks 1 X B = C

ordo. m xp pXn = .mXn

sama

Hasil ordo baru

J

siswa dijelaskan syarat jika melakukan perkalian dua buah

matriks

Contoh matriks yang
dapat dikalikan :

Contoh matriks yang
tidak dapat dikalikan :

N[

b 5 2l

2x3 2x2

2x2 2x1

siswa diberikan contoh matriks yang bisa dikalikan dan tidak bisa

dikalikan

Pendidik memberikan informasi bahwa materi tersebut sangat

sering digunakan dalam kehidupan

sehari-

hari, dengan

memberikan contoh permasalahan sehari-hari. Seperti pada LKPD

yang ada pada kegiatan 1.




93

=

Sebuah sekolah akan mengikuti ajang perlombaan tarian ranup lam puan, sehingga
diperlukan sejumlah baju tari, bate (puan), dan ranup. Terdapat dua tempat penyewaan,
dan beberapa opsi kebutuhan seperti tabel berikut: berapa biaya yang dibutuhkan untuk
masing-masing opsi pada kedua tempatsewa tersebut?

Tarif sewa (Rp.) Kebutuhan

Baju Opsil | Opsi2 | Opsi3

Tari | D¢ |RANUD | I Tari | 4 5 3
Sewa A | 200.000 | 15.000| 5.000 Bate 2 5 1
Sewa B | 180.000| 17.000| 3.000 (puan)

Ranup 2 2 0

Perhitingan a-j-igéaran untuk setiap opsi di setiap tempat persewaan dapat dihitung
sebagai berikut :

Dan siswa dapat menemukan sifat-sifat perkalian dua buah
matriks seperti pada LKPD yang ada pada kegiatan 2

-

WS S
=t

Diberikan matriks 4 = [; ;1], B = [; _41], dan C = [; _Zl . tentukan:

a. AXB CAXBYXC e AB+C)=AB+AC
b Bx A dAX(BXC) fLA=Al=A donlB=BI=B

T ernlncaial o

Pendidik membagikan LKPD, siswa akan mengamati
permasalahan pada kegiatan 1 yang ada pada LKPD untuk
membuat model matematika dari permasalahan tersebut, dan juga
mengamati permasalahan 2 pada LKPD kemudian pendidik akan
mengaitkan permasalahan tersebut dengan materi yang telah
dipelajari siswa.

Talk,

(menemukan langkah
penyelesaian dari
permasalahan
matriks)

siswa menuliskan informasi yang diketahui pada soal. Pendidik
membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD untuk membuat
model matematika serta menyelesaikan permasalahan tersebut.

siswa membuat model matematika dengan mengisi tabel pada
LKPD.

Setelah membuat model matematika, siswa akan menyelesaikan
model matematika dari permasalahan matriks, pendidik akan
membimbing siswa dalam menemukan langkah-langkah
penyelesaian dari model matematika tersebut.

siswa akan menemukan langkah permasalahan matriks dengan
mengikuti kegiatan yang ada pada LKPD, dengan cara mengaitkan
dengan konsep penyelesaian penjumlahan matriks yang telah
dipelajari siswa sebelumnya untuk menentukan perkalian dua
matriks, sehingga dapat menentukan harga kedua penyewaan pada
setiap opsi yang ada.
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Dan pada kegiatan 2 siswa menyelesaikan permasalahan serta
menemukan sifat-sifat perkalian dua buah matriks

Pendidik akan membimbing siswa dalam menyelesaiakn
permasalahan pada LKPD, siswa dapat bertanya kepada pendidik
hal yang belum dipahami

Write,
(Menyelesaikan
permasalahan dengan
menerapkan langkah

penyelesaian  yang
telah ditemukan pada
tahap talk,)

Setelah kelompok berhasil menemukan konsep dan langkah-
langkah dalam menyelesaikan perkalian dua buah matriks, siswa
mengerjakan serta menuliskan hasil diskusi kelompok di LKPD

i’;u"elesalan B
Dari permasalahan di atas, tentukan apa yang diketahui dan ditanyakan!

| Diketahui :

Ditanyakan:

Nyatakan permasalahan diatas dalam bentuk matriks!

/ Misalkan:
Tabel tarif sewa sebagai matriks A, dan tabel kebutuhan setiap opsi sebagai matriks B.

Maka :

dell O],

Selunags wamk Boecan peavelesies pods permusalalus iensebon TLm denaan
mengalitan matriks A dom otk B, vt despen mempalikan baris pada matiks &

- enygan ook i e

Mu?dnlmhimdmmhtf_: =

Kiia sl merghiteng bizye yang dibuishican peda keedua tempai peryewasn ik
Basing masng sl
& B vang dibotoklos pads sewa & woouk opa 1
= R e Mot B Bk B = R

b EBorra vang dibutuklon pady srva -| ek opr 1

i
RP ool b AP s X e W, W R -
& By varg diboublos pade sews B usiok opal 2

RpPccai® et AP s X s A R ..
£ Bwya vang diboublos pads s B usink ops 3

Masalah 1
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Penyelesaian :

a. AXB= b. BXA=
ApakahhasilA X B = BXA? ...
Ingat sifat komutatif pada perkalian dua bilangan.
Jikad X B # B X A maka ditemukan sifat ......... pada perkalian dua matriks
Bl
¢ AXBIXC= d AXBXO=

siswa dapat menggunakan konsep dan langkah-langkah yang
mereka dapatkan sebelumnya dalam menyelesaikan permasalahan
perkalian dua buah matriks pada tahap think dan talk.

kemudian pendidik meminta perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan meminta
kelompok lain menanggapinya.

Pendidik memantau, mengarahkan jalannya presentasi, dan
meluruskan konsep yang keliru, agar pemahaman siswa dalam
menyelesaikan permasalahan perkalian dua buah matriks akan
semakin kuat

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Peserta didik :
Membuat resume dengan bimbingan pendidik tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran tentang materi perkalian dua buah matriks

Pendidik e | Melalui tanya jawab siswa diminta mengemukan pendapatnya
tentang proses pembelajaran hari ini

e | Memberikan refleksi mengenai proses pembelajaran, hasil
pembelajaran, sikap siswa sehingga memberikan pesan dan kesan
menarik yang telah dilaksanakan siswa selama proses
pembelajaran.

Mengagendakan materi pada pertemuan berikutnya yaitu materi
determinan matriks ordo 2 x 2

Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan mengucapkan Salam.

e | Memberikan refleksi mengenai proses pembelajaran, hasil
pembelajaran, sikap siswa sehingga memberikan pesan dan kesan
menarik yang telah dilaksanakan peserta didik selama proses
pembelajaran.
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e | Mengagendakan materi pada pertemuan berikutnya yaitu materi
determinan matriks ordo 2 x 2

Mengakhiri pembelajaran dengan doa dan mengucapkan Salam




Lampiran 2.b LKPD

~ T

Sebuah sekolah akan mengikuti ajang perlombaan tarian ranup lam puan, sehingga
diperlukan sejumlah baju tari, bate (puan), dan ranup. Terdapat dua tempat penyewaan,
dan beberapa opsi kebutuhan seperti tabel berikut:

Tarif sewa (Rp.) Kebutuhan

Baju
Tari Baju Tari 5 3
Sewa A | 200.000 | 15.000 | 5.000 Bate 5 5 1
Sewa B | 180.000 | 17.000 | 3.000 (puan)

Ranup 2 2 0

Berapa biaya yang dibutuhkan pada sewa A untuk opsi 1?
Berapa biaya yang dibutuhkan pada sewa A untuk opsi 2?
Berapa biaya yang dibutuhkan pada sewa A untuk opsi 3?
Berapa biaya yang dibutuhkan pada sewa B untuk opsi 1?
Berapa biaya yang dibutuhkan pada sewa B untuk opsi 2?
Berapa biaya yang dibutuhkan pada sewa B untukopsi 3?
perhitungan biaya untuk setiap opsi di setiap tempat sewaan dapat dihitung sebagai
berikut:
Penyelesaian :
1. Kita akan menghitung biaya yang dibutuhkan pada kedua tempat penyewaan untuk
masing-masing opsi.
a. Biaya yang dibutuhkan pada sewa A untuk opsi 1

= RPR® ... "+ Rp ... ... X g@fp ..... X..=Rp...
b. Biaya yang dibutuhkan pada sewa A untuk opsi 2

& Rp ... X i Rp ... . SECSSETSRDE. Xu= BBy
c. Biaya yang dibutuhkan pada sewa A untuk opsi 3

—"RpEn...X NGk Rp ... .8 XEScERpi X ..=Rp...
d. Biaya yang dibutuhkan pada sewa B untuk opsi 1

= RpES R .. X ... T RD ..... X..=Rp...
e. Biaya yang dibutuhkan pada sewa B untuk opsi 2

= Rplii 8K ... tpRpemestt,... + RdEe., X we= RD sics
f. Biaya yang dibutuhkan pada sewa B untuk opsi 3

— N0 e e Y o e X..=Rp..

Bale | Ry Op:ll Opsi 2 | Opsi 3

mo a0 ow



2. Andaikan tabel tarif sewa dinyatakan dalam matriks A, tabel kebutuhan setiap opsi

sebagai matriks B, maka perhitungan biaya yang dibutuhkan pada kedua sewa untuk

. Operasi terhadap dua matriks A dan B diatas dinamakan sebagai perkalian dua

matriks. Lengkapi langkah perkalian dibawah ini dalam bentuk matriks untuk
menemukan biaya yang dibutuhkan pada kedua rental untuk masing-masing opsi.

Dari tabel di atas sehingga dapat ditulis
AxB=] "Nl

Kesimpulan :

1. biaya pada sewa A untuk opsi 1 adalah Rp.....
2. biaya pada sewa A untuk opsi 2 adalah Rp.....
3. biaya pada sewa A untuk opsi 3 adalah Rp....

4.
5
6

biaya pada sewa B untuk opsi 1 adalah Rp....

. biaya pada sewa B untuk opsi 2 adalah Rp....
. biaya pada sewa B untuk opsi 3 adalah Rp....
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iberikan matriks A = B= 4]damc—[l z]tt\
iberikan matriks A = 2 b B=1y 4k =|3 _7| tentukan:

a. AXB  c(AXB)xC e A(B+C)=AB+AC
b. Bx A dAX(BXC) fI.A=Al=A dmml.B=B.I1=8

Penyelesaian :
a. A XB= b. BxA=

Apakah hasilAXB = BxA? ...
Ingat sifat komutatif pada perkalian dua bilangan.
Jika A X B # B X A maka ditemukan sifat ......... pada perkalian dua matriks

d. AX(BxXC)=

c. (AxXB)xC=

Ingat sifat assosiatif pada perkalian bilangan
Jika penyelesaian diatas (A X B) X C = A X (B x ) maka berlaku sifat............
perkalian dua matriks matriks..............

e. 1)A(B+C)= (2)AXB+AXC=
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Apakah A(B+C)=AXB+AXC?......
Ingat sifat distributif pada perkalian bilangan.
jika A(B+C) = A X B + A x C, Maka berlaku sifat

Apakah I X A= AXI=1?.. ,dnIXB=BXI=B?..
Jika iya maka berlaku sifat pada perkalian dua matriks adalah




Lampiran 3 Lembar Bukti Validasi
Lampiran 3.a Lembar Validasi RPP

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMap
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester 1 XI/Ganjil

Pokok Bahasan : Perkalian Dua Matriks
Penulis : Intan Kemalasari
Nama Validator : Lagw, 6., M.P4.
Pekerjaan ¢ Dosen

Petunjuk!
Berilah tanda cek (v') dalam kolom penliaian yang sesuai menurut anda!

Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik™
Berarti “kurang baik”
Berarti “cukup baik”
Berarti “baik”

R W N

Berarti “sangat baik™

Skala Penilaian

Aspek yang Dinilai “l I m‘ =

[~

1 | Format
a. Kejelasan pembagian materi
b. Pengaturan ruang/tata letak
c.

Bahasa

a. Kcbenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat
¢. Kejelasan petunjuk atau arahan
d.

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
Sifat komunikatif bahasa yang digunakan \

< L8

Kescsuaian dengan silabus

Kesesuaian dengan model pembelajaran Think
Talk Write (TTW)

Model penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

ao o

F
3 | Isi
. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis

@ ™o
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uln PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
Y/ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
2= UNIVERSITAS ISLAM NEGERT AR-RANIRY BANDA ACEH

a. Satuan pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
@ baik
5. Sangat baik
b. Satuan pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
@ Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

Banda Aceh, |1 September 2023
Validator/Penilai

NIP. 133006071999 05 200
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAMNEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : XI/Ganjil

Pokok Bahasan : Perkalian Dua Matriks
Penulis : Intan Kemalasari
Nama Validator : Nurdiarg, CPd -
Pckerjaan t Quru Matematita .

Petunjuk!
Berilah tanda cek (+) dalam kolom penliaian yang sesuai menurut andal

Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik™
2 Berarti “kurang baik”
3 Berarti “cukup baik™
4 : Berarti “baik”
5

Berarti “sangat baik”

w
£
=
=~
a
=
g
=
.

No Aspek yang Dinilai ST\ 2 \ 314 IE \

| | Format \/\
74
Vv

a. Kejelasan pembagian materi
b. Pengaturan ruang/tata letak

¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
2 | Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa ¥
b. Kesederhanaan struktur kalimat 4
c. Kejelasan petunjuk atau arahan v
v

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa

b. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
¢. Kesesuaian dengan silabus

d. Kesesuaian dengan model pembelajaran Think
Talk Write (TTW)

Model penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

o

e ™
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PROGRAM STUDI PENDIDIK AN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

a. Satuan pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
.5'; Cukup baik
@haik
5. Sangat baik
b. Satuan pembelajaran ini:
I. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
_';‘_/\ Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Banda Aceh,[8 September 2023

Validator/Penilai

NIp (9820925 2623212010 -



Lampiran 3.b Lembar Validasi LKPD

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan : S0

Mata Pelajaran Matematika
Kelas/semester XI/Ganjil

Pokok Bahasan Perkalian Dua Matriks
Intan Kemalasari

105

Penulis g
Nama Validator :Latm, So., ™M ?d.
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v') dalam kolom penliaian yang scsuai menurut anda!

Kecterangan: | Berarti “tidak baik”

Berarti “kurang baik”

2
3 Berarti “cukup baik™
4 Berarti “baik™
5 Berarti “sangat baik”
I No Aspek yang Dinilai lﬁs‘k";‘a\l’;“{‘f:a{‘ = \\
1 | Format
a. Kejelasan pembagian materi W \%
b. Sistem penomoran jelas -
¢. Pengaturan ruang/tata letak
d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
e. Kesesuaian ukuran sisik lembar kerja dengan =
peserta didik
2 | Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa
b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa
¢.  Mendorong minat untuk bekerja v
d. Kesederhanaan struktur kalimat ¥
e. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda v
f.  Kejelasan petunjuk atau arahan
g. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
3 | Isi
a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa v
b. Merupakan materi/tugas yang esensial -




106

UIN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
\g'/ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
22N UNIVERSITAS ISLAM NEGERIT AR-RANIRY BANDA ACEH

(A l)ikclom[;nkkun dalam bagian-bagian yang logis | —
d.  Kesesuaian dengan model pembelajaran Think \ X
Talk Write (TTW)
¢.  Perananannya untuk mendorong siswa dalam “
pemecahan masalah/prosedur secara mandiri
£ Kelayakan kelengkapan belajar v
=

o, Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

Simpulan penilaian sceara umum: (lingkarilah yang scsuai)

a. Satuan pembelajaran ini:

1. Tidak baik

2. Kurang baik

3. Cukup baik

@ baik

5. Sangat baik

b. Satuan pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
@ Dapat digunakan dengan revisi sedikit

4. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

Saran: - .
aran o0 bw lx \/(C? P Z)QWA_ éﬁ e Gl

Banda Aceh, September 2023
Validator/Penilai

NIP. lfﬁoobo?ﬂ%e 06 200
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Satuan Pendidikan @ fmA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/semester : XI/Ganjil

Pokok Bahasan : Perkalian Dua Matriks
Penulis :  Intan Kemalasari
Nama Validator : Nurdiana, (P4 .
Pekerjaan : Guru Matemahis

Petunjuk!
Berilah tanda cek () dalam kolom penliaian yang sesuai menurut andal
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik™
Berarti “kurang baik”

2
3 : Berarti “cukup baik™
4 Berarti “baik”

=)

Berarti “sangat baik”

Skala Penilaian |
1]2[3]4]5]

No Aspek yang Dinilai

I | Format
a. Kejelasan pembagian materi
b. Sistem penomoran jelas
c. Pengaturan ruang/tata letak
d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
e. Kesesuaian ukuran sisik lembar kerja dengan |
peserta didik
2 | Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa
b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa
Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat
Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk atau arahan
Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

ehleaxRS S EISSK N

Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa
Merupakan materi/tugas yang esensial

o =R o oo




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

_ Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis W \/r
d. Kesesuaian dengan model pembelajaran 7hirnk v
Talk Write (TTW) ‘ ‘/i
¢.  Perananannya untuk mendorong siswa dalam l
pemecahan masalah/prosedur secara mandiri 7
. Kelayakan kelengkapan belajar ‘
2. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan A |

Simptjlan penilaian secara umum: (lingkarilah yang scsuai)
a. Satuan pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
@Cukup baik
4. baik
5. Sangat baik
b. Satuan pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit

Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda AcehSeptember 2023
Validator/Penilai

(!

\Vurdrana; $-Pd
NIP 198109252622 2420 0
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Lampiran 3.c Lembar Validasi Pretest

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
MENGINGATKAN HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan  : (MA
Matematika

XI/Ganjil

Perkalian Dua Matriks

Intan Kemalasari

Mata Pelajaran
Kelas/semester
Pokok Bahasan

Penulis ]
Nama Validator : o, £, M.P4.
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

1. Scbagai pecdoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a.

Validasi
e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

indonesia?
Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (V') dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:
\ Valid SDP : Sangat mudah dihapami
GV Cukup valid DP  : Dapat dipahami

KV Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
Y Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
iR Dapat digunakan tanpa revisi

RK Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB Dapat digunakan dengan revisi besar

PK

Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

No. TValidasi Tsi Bahasa Soal Kesimpulan \
l;zf:”v,cv KV [TV SDR [ D [ KoP [ T0P | TR [ RK | RB [ PK |
B <
[2 ] [« el T4
3. lika surat berikut
atau

Spilpldao L

AR-RANIRY
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN .
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACELH

LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
MENGINGATKAN HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan @ (V1A

Mata Pelajaran Matematika

Kelas/semester XI/Ganjil

Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel

Penulis :  Intan Kemalasari

Nama Validator ¢ Nurdana, (pd .

Pekerjaan P aymy (Matematice

Petunjuk!
1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi
e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

e Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal

e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia?
e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek () dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:

vV : Valid SDP : Sangat mudah dihapami
CV : Cukup valid DP : Dapat dipahami

KV : Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB' : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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/

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
g:f;’V’CV,KV TV | S DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
Lt ] ] 4
2 R v
3L ] m surat berikut
al nas

EEETET

Spildldseln

AR-RANIRY
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Lampiran 3.d Lembar Validasi Posttest

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI "\R"R"\N'Bﬂ‘;'\"i’i\ﬂi',?J,',__ ponpnany

LEMBAR VALIDASI POST-TEST
MENGINGATKAN HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan : (M A
Matematika

XI/Ganjil

Perkalian Dua Matriks
Intan Kemalasari

Mata Pelajaran
Kelas/semester
Pokok Bahasan

Penulis 2
Nama Validator : laow, §.G- ™MPd
Pekerjaan : Dogen

Petunjuk!
Scbagai pedoman anda untuk mengisi kolom

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

IS

a.

_kolom validasi isi, bahasa soal

Validasi
e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

e Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

indonesia?
Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (V') dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:

\% Valid SDP : Sangat mudah dihapami
Ccv Cukup valid DP  : Dapat dipahami

KV Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR Dapat digunakan tanpa revisi

RK Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB Dapat digunakan dengan revisi besar

PK Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT AR-RANIRY BANDA ACEH

No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
g:flrlv]clev TV [SOP [P [KDP [TDP | TR [RK | RE | PK |
I T I O
L2 ] | v i R
3. Jika a m surat berikut
atal S|
ep
ilai
(..Losm;,

SHlfldseln

AR-RANIRY
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

LEMBAR VALIDASI POST-TEST
MENGINGATKAN HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran Matematika
Kelas/semester : XI/Ganjil

Perkalian Dua Matriks

Pokok Bahasan

Penulis : Intan Kemalasari
Nama Validator : Nurdrana, SPd-
Pekerjaan i @Quru Matemabta |

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a.

Validasi

Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

indonesia?
Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
Rumusan kalimat soal hasil belajar siswa menggunakan bahasa yang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cek (<) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:

\'% Valid SDP : Sangat mudah dihapami
Ccv Cukup valid DP  : Dapat dipahami

KV Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR Dapat digunakan tanpa revisi

RK Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB Dapat digunakan dengan revisi besar

PK Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
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Lampiran 4 Lembar Penelitian
Lampiran 4.a Lembar jawaban pretest siswa
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Lampiran 4.b Lembar Jawaban Posttest Siswa
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Lampiran 4.c Lembar jawaban LKPD siswa
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Lampiran 5 Output SPSS

Descriptives

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Tes  Pretest ,084 28 ,200(*) ,976 28 737
Posttest ,122 28 ,200(%) ,949 28 ,185
* This is a lower bound of the true significance.
a Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pairl Pre Test 14,7418 28 3,38772 ,64022
Post Test 25,2554 28 3,53625 ,66829
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Pre Test & Post Test 28 ,713 ,000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Difference
Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower | Upper t df tailed)
Pair  Pre Test - Post = 3 =
1 Test 10,513 2,62475 | ,49603 | 11,531 | 9,4958 | -21,195 27 ,000
57 34 0
Analisis Data N-Gain Score
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain 28 ,33 1,00 ,6903 ,18367
Valid N (listwise) 28




Lampiran 6 Tabel Statistik
Lampiran 6.a Tabel Distribusi Normal
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Kumulatif sebaran frekuensi normal Distribusi Z
(Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampai z)
0 z

74 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
0.0 0.0000 0.0040 ~ 0.0080 0.0120 0.0160 0.0199 0.0239 0.0279 0.0319 0.0359
0.1 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753
0.2 0.0793 0.0832 0.0871 0.0910 0.0948 0.0987 0.1026 0.1064 0.1103 0.1141
0.3 0.1179  0.1217 0.1255 0.1293 0.1331 0.1368 0.1406 0.1443 0.1480 0.1517
0.4 0.1554 0.1591 0.1628 0.1664 0.1700 0.1736 0.1772 0.1808 0.1844 0.1879
0.5 0.1915 0.1950 0.1985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 0.2157 0.2190 0.2224
0.6 0.2257 0.2291 0.2324 0.2357 0.2389 0.2422 0.2454 0.2486 0.2517 0.2549
0.7 0.2580 0.2611 0.2642 0.2673 0.2704 02734 0.2764 0.2794 0.2823 0.2852
0.8 0.2881 0.2910 0.2932 0.2967 0.2995 0.3023 0.3051 0.3078 0.3106 0.3133
0.9 03159 0.3186 0.3212 | 0.3238 0.3264 0.8289 0.3315 0.3340 03365 0.3389
i 140) 0.3413 03438 0.3461 0.3485 03508 0.3531  0.3554 0.3577 0.3599 0.3621
13 0.3643 0.3665 0.3686 0.3708 0.3729 0.3749 0.3770 0.3790 0.3810 0.3830
1.2 0.3849 0.3869 0.3888 0.3907 0.3925 0.3944 0.3962 0.3980 0.3997 0.4015
1.3 0.4032 0.4049 0.4066 0.4082 0.4099 0.4115 0.4131 0.4147 0.4162 0.4177
1.4 0.4192 0.4207 0.4222 0.4236 0.4251 0.4265 0.4279 0.4292 0.4306 0.4319
1.5 0.4332 0.4345 0.4357 0.4370 0.4382 0.4394 0.4406 0.4418 0.4429 0.4441
1.6 0.4452 0.4463 0.4474 0.4484 0.4495 0.4505 0.4515 0.4525 0.4535 0.4545
17 0.4554 0.4564 0.4573 0.4582 0.4591 0.4599 0.4608 0.4616 0.4625 0.4633
1.8 0.4641 0.4649 0.4656 0.4664 04671 0.4678 0.4686 0.4693 0.4699 0.4706
1.9 0.4713 0.4719 0.4726 0.4732 0.4738 0.4744 0.4750 0.4756 0.4761 0.4767
2.0 0.4772 0.4778 0.4783 0.4788 0.4793 0.4798 0.4803 0.4808 0.4812 0.4817
24 0.4821 0.4826 0.4830 0.4834 0.4838 0.4842 0.4846 0.4850 0.4854 0.4857
2.2 0.4861 0.4864 0.4868 0.4871 0.4875 0.4878 0.4881 0.4884 0.4887 0.4890
23 0.4893 0.4896 0.4898 0.4901 0.4904 0.4906 0.4909 0.4911 0.4913 0.4916
2.4 0.4918 0.4920 0.4922 0.4925 0.4927 0.4929 0.4931 0.4932 0.4934 0.4936
2.5 0.4938 0.4940 0.4941 0.4943 0.4945 0.4946 0.4948 0.4949 0.4951 0.4952
2.6 0.4953 0.4955 0.4956 0.4957 0.4959 0.4960 0.4961 0.4962 0.4963 0.4964
27 0.4965 0.4966 0.4967 0.4968 0.4969 0.4970 0.4971 0.4972 0.4973 0.4974
2.8 0.4974 0.4975 0.4976 0.4977 0.4977 0.4978 0.4979 0.4979 0.4980 0.4981
2.9 0.4981 0.4982 0.4982 0.4983 0.4984 0.4984 0.4985 0.4985 0.4986 0.4986
3.0 0.4987 0.4987 0.4987 0.4988 0.4988 0.4989 0.4989 0.4989 0.4990 0.4990
34 0.4990 0.4991 0.4991 0.4991 0.4992 0.4992 0.4992 0.4992 0.4993 0.4993
3.2 0.4993 0.4993 0.4994 0.4994 0.4994 0.4994 0.4994 0.4995 0.4995 0.4995
33 0.4995 0.4995 0.4995 0.4996 0.4996 0.4996 0.4996 0.4996 0.4996 0.4997
34 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4997 0.4998
35 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998
3.6 0.4998 0.4998 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999
37 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999
3.8 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999
3.9 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000

Dipergunakan untuk kepentingan Praktikum dan Kuliah Statistika Agrotek cit. Ade
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Lampiran 6.b Tabel Distribusi t

Percentile Values (t, ) for the t Distribution with v Degrees of Freedom
(Shaded Area = a)

8888{:
g
v
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Lampiran 6.c Tabel Distribusi Chi-Kuadrat

Tabel Chi Square

ke Taraf Signifikansi
S50% 30% 20% 109 5% 1%

1 0.455 1.074 1.6842 2706 3481 6635
2 0. 132 2.408 3.218 3.805 5.591 2.210
3 2 366 3665 4542 6.251 T A815 11.341
<4 3.357 4.87v8 5.980 T.ITG 9.488 13277
5 <. 351 G064 T 288 9. 236 11000 15.086
& 5.348 7231 B.558 106845 12.592 16812
T 6.346 B.383 9.803 12.017 14017 18475
g8 7.4 8.524 11.020 13.262 15.507T 20.080
=] 8.343 10656 12242 14 684 16919 21 666
10 0342 11.781 13.442 15 987 18307 23209
11 10.341 12 890 14 631 17275 19675 24 725
12| 11.240 14011 15.812 18.549 Z1.026 286217
13 | 12.340 1519 16985 19812 2 368 27 688
14 | 13.332 16.222 18.151 21.064 Z3.685 29.141
15 | 14.339 17322 18311 22307 Z4. 995 30578
16 | 15.338 185418 2046565 23. 542 26 295 32000
17 | 168.337 19.511 21615 24 785 2T .587T 33409
18 | 17.238 20601 22. 780 26.028 Z8.858 34 805
19 | 18.338 21.688 23,900 27 271 0144 as 191
20 | 19337 2 TTS 25.038 28.514 3I1.410 3T 566
21 | 20337 Z3.858 265171 28.615 32671 a8 93z
22 | 21.337 Z4.938 27T 301 30.813 23824 <40 289
23 | 22337 265 018 28 429 32.007 I5172 41 638
24 | 23237 ZT .06 28 553 33.184 25.415 &2 980
25 | 24 33F ZB 172 JDETH 34 3E2 AT B52 44 314
26 | 25 336 82456 31.795 35 563 2B 885 45 642
27 | 26.336 20318 32912 36741 40113 46 963
28 | 27.336 21.321 34 02T 37.216 41.337 48278
29 | 28336 32 461 35 138 309087 42 557 49 588
30 | 29336 33530 36250 40.256 43775 50.892
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Lampiran 7 SK Pembimbing

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA
KEEMPAT

Tembusan

1. Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh; At R
2. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika FTK; ) s

: Menunjuk Saudara:

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
NOMOR: B-9091/Un.08/FTK/KP.07.6/08/2023

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munagasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu menunjuk Pembimbing Skripsi tersebut yang dituangkan dalam Surat

Kepultusan Dekan;

bahwa yang b ya dalam Surat Kepulusan ini dianggap cakap dan memenuhi syarat untuk
iangkat sebagai Pembimbing Skripsi.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;

1

2

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah RI Nomor 23 Tahun 2005

£

tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;
Peraturan Presiden Rl Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;
Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Acefy;
Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan
dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada
Kementerian Agama sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;
Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada

Dekan dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

©® ~

10.

=

1.

: Keputusan Sidang/Seminar. Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Ar-Raniry Banda Aceh, tanggal 07 Juli 2023.
MEMUTUSKAN

sebagai Pembimbing Pertama

1. Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd.
sebagai Pembimbing Kedua

2. Khairina, M.Pd.

untuk membimbing Skripsi:

Nama : Intan Kemalasari
NIM : 190205059

Program Studi . Pendidikan Matematika
Penerapan Model Pembelgjaran Think Talk Write (TTW) untuk Meningkatkan Kemampuan

Judul Skripsi s
Pemecahan Masalah Matemalis Siswa pada Materi Matriks Kelas Xi SMA.

Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar:

Raniry Banda Aceh ;
Surat Keputusan ini berlaku sampai Semester Ganjil Tahun Akademik 2023/2024;

Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segela sesuatu akan diubah dan diperbail
kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini.

09 Shafar 1445 H

Banda Aceh, -2 Agustus 2023 M
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Lampiran 8 Surat lIzin Penelitian
Lampiran 8.a Surat Izin Penelitian Dari Akademik

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch
Telepon : 0651- 7557321, Email : nina ar-raniy.ac.id

Nomor 1 B-10421/Un.08/FTK.1/PP.00.9/09/2023
Lamp D -

Hal . Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,

1. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar.
2. Kepala SMA Negeri 5 Banda Aceh

Assalamu'alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : Intan kemalasari / 190205059
Semester/Jurusan : / Pendidikan Matematika
Alamat sekarang : JI. Hadiah No.03 Dusun Lambheu Barat

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bermaksud melakukan
penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul Penerapan Model
Pembelajaran Think Talk Write (TTW) untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
pada Materi Matriks Kelas XI SMA

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 15 September 2023
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

Berlaku sampai : 25 Oktober
2023 Prof. Habiburrahim, S.Ag., M.Com., Ph.D.
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Lampiran 8.b Surat Izin Penelitian Dari Dinas Pendidikan

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN
= CABANG DINAS WILAYAH KOTA BANDA ACEH
PancaCITA DAN KABUPATEN ACEH BESAR

Alamat: Jalan Geuchik H. Abd. Jalil No. 1 Gampong Lamlagang, Kec. Banda Raya, Kota Banda Aceh KodePos: 23239
Telepon: (0651) 7559512, Faksimile: (0661) 7569513 7569513, E-mail : ¢ ik

REKOMENDASI
Nomor: 421.3/ 32F)

Kepala Cabang Dinas Pedidikan Wilayah Kota Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar
dengan ini memberikan Rekomendasi kepada:

Nama ' : Intan Kemalasari
NIM : 190205059
Prodi . Pendidikan Matematika

: Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matemati Siswa pada Materi Matriks Kelas XI SMA.

Judul

Untuk melakukan penelitian limiah dalam rangka Penulisan Skripsi, sesuai dengan surat
Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan nomor: B-10421/Un.

08/FTK.1/PP.00.9/09/2023 tanggal 15 Septemeber 2023.

Demikianlah Rekomendasi ini dikeluarkan untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Banda Aceh, 18 September 2023

KEPALACABANG DINAS PENDID N
AYAMA '\ N
7 BUP " i BESAR,

CABANG DINAS wnuvAN
KOTA DANOA ACEH 0
Muuvnﬁu AcEN o

AN
lz
)

E] u‘ ‘-'1 i

. @cabdisdiki ,@Cabdlsdlkl

] @cabdinsatu
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Lampiran 9 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 5 KOTA BANDA ACEH

Jalan Fameah Fansufl No 3 Kopelma Dafsaclam, Kec Sytah Kuala Banda Acch. 23111
Telp. (065117552010 Email. smanSh acch @mail com Webute www disdihboa nct

SURAT KETERANGAN

Nomor : 0707 695 2023

Berdasarkan Surat Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah Kota Banda Acch, Nomor:
421.3/3271 ranggal 18 September 2023, tentang Izin Pengumpulan Data, maka Kepala Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 5 Banda Aceh menerangkan |

Nama ¢ Intan Kemalasan

NIM 2 190205039

Propram Studi : Pendidikan Matematika
Alamat ¢ Banda Acch

Yang namanya tersebut di atas benar telah mengumpulkan data, melakukan penelitian di SMA

Negeri S Banda Acch, pada tangpal 23 September s 7 Oktober 2023, untuk penyusunan Skripsi
dengan judul ;

“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK TALK WRITE ( TTW) UNTUK
MENINGKATKAN ~ KEMAMPUAN  PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
SISWA PADA MATERI MATRIKS KELAS XI SMA™

Demikianlah surat ini, kami keluarkan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

AT Pada anggal, 17 November 2023
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Lampiran 10 Foto Kegiatan Penelitian




133

Lampiran 11 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama > Intan Kemalasari

Tempat/Tanggal Lahir : Banda Aceh/23 September 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Status : Belum Kawin

Alamat : Keutapang, Kec. Darul Imarah, Kab. Aceh Besar
Pekerjaan/N1M : Mahasiswa/190205059

Nama Orang Tua

Ayah : Sabri
Ibu : Cut Murni
Alamat : Keutapang, Kec. Darul Imarah, Kab. Aceh Besar

Riwayat Pendidikan

SDN 5 Banda Aceh : Tahun 2013
SMPN 7 Banda Aceh : Tahun 2016
SMAN 7 Banda Aceh : Tahun 2019

Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Banda Aceh, 20 November 2023

Intan Kemalasari



